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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,

berkat karunia-Nya sehingga dapat menyusun Reviu  Dokumen
Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2021 — 2026 sesuai dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata cara  Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Reviu Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat Daerah Tahun
2021-2026 bertujuan untuk menyelaraskan Rencana Strategis (Renstra)
Sekretariat Daerah dengan Keputusan Bupati Mojokerto Nomor
188.45/280/HK/416-012/2021 tentang Reviu Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2021 - 2026.

Reviu Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat Daerah periode
Renstra Tahun 2021-2026 sebagai dokumen perencanaan dan evaluasi
yang akan dijadikan acuan dan pedoman pelaksanaan bagi semua unit
kerja di lingkungan Sekretariat Daerah secara akuntabel yang
berorientasi pada peningkatan kinerja serta keberhasilan pelaksanaan
program dan kegiatan secara optimal yang akhirnya bermuara pada
kinerja Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto yang lebih baik dan

terukur.

Mojokerto, Oktober 2023

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN M O

Drs. TEGU NARKO, M.Si.
PEMBINA UTAMA MADYA
NIP. 19680327 198809 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN MOJOKERTO
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jend. A.Yani Nomor 16 Mojokerto, Kode Pos 61318 Jawa Timur

Telp. (0321) 321950 Fax. (0321) 327373
www.mojokertokab.go.id

KEPUTUSAN SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MOJOKERTO

NOMOR 188.45 / \}21 / HK / 416 — 000 / 2023
TENTANG

REVIU ATAS PERUBAHAN KEPUTUSAN SEKRETARIAS DAERAH NOMOR
188.45/8/HK/416-000/2023 TENTANG REVIU RENCANA STRATEGIS

Menimbang

Mengingat

(RENSTRA) PERANGKAT DAERAH
TAHUN 2021 - 2026

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MOJOKERTO,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 26 Peraturan

Pemerintah Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tahapan, Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah perlu menetapkan Keputusan Sekretaris

Daerah tentang Reviu Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat

Daerah Tahun 2021-2026;

1. Undang — undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421});

2. Undang - undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme ( lembar Negara RI Tahun
1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor
3851), Undang - undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor
47);

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang

Perangkat Daerah ;



Menetapkan
KESATU

KEDUA

Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 15
Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Kabupaten Mojokerto Tahun 2005 - 2025;
Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 7 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Mojokerto Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Mojokerto Tahun 2016 - 2021 (Lembaran
Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2016 Nomor 7 );
Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 6 Tahun
2021 Tentang Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten
Mojokerto Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Mojokerto
Peraturan Bupati Mojokerto Nomor 73 Tahun 2021
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten
Mojokerto |

Keputusan Bupati Mojokerto Nomor 188.45/280/HK/416-
012/2023 tentang Reviu Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2021 -
2026.

MEMUTUSKAN :

: Reviu Rencana Strategis (RENSTRA) Sekretariat Daerah Tahun

2021 - 2026.

: Reviu Rencana Strategis (RENSTRA) Sekretariat Daerah Tahun

2021 - 2026 sebagaimana dimaksud pada diktum Kesatu terdiri

dari :

1.
2.
3.

Renstra Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah;
Renstra Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah;

Renstra Bagian Hukum Sekretariat Daerah;



KETIGA

KEEMPAT

4. Renstra Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam
Sekretariat Daerah;

5. Renstra Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat
Daerah;
Renstra Bagian Organisasi Sekretariat Daerah;
Renstra Bagian Umum Sekretariat Daerah;

8. Renstra Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat
Daerah;

9. Renstra Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan
Sekretariat Daerah;

10. Renstra Bagian Pengadaan Barang Jasa Sekretariat

Daerah.

:Reviu Rencana Strategis (RENSTRA) sebagaimana dimaksud

pada diktum Kesatu memuat Visi, Misi, Tujuan, Strategi dan
Kebijakan, Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan dengan

sistematika sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan

BAB II : Gambaran Pelayanan Sekretariat Daerah

BAB III : Permasalahan dan Isu-Isu Strategis Sekretariat
Daerah

BAB IV : Tujuan dan Sasaran

BAB V : Strategi dan Arah Kebijakan

BAB VI : Perencanaan Program dan Kegiatan Serta
Pendanaan

BAB VII : Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan

BAB VIII : Penutup

LAMPIRAN :

Uraian Reviu Rencana Strategis (RENSTRA) sebagaimana
dimaksud diktum Kedua, sebagaimana tersebut dalam
Lampiran yang merupakan bagian tak terpisahkan dari

Keputusan ini.



KELIMA

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Mojokerto
pada tanggal, Oktober 2023

a.n. BUPATI MOJOKERTO
SEKRETARI

Drs. TEGUH GUNARKO, M.Si.
PEMIBINA UTAMA MADYA
NIP. 19680327 198809 1 002
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Strategi (Renstra) Perangkat Daerah (PD) adalah merupakan
dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk masa periode 5 ( lima )
Tahun, Renstra merupakan dokumen perencanaan pembangunan jangka
menengah Perangkat Daerah yang disusun berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).

Adapun proses penyusunan Renstra Perangkat Daerah meliputi
Penyusunan Rancangan Awal Renstra, Penyusunan Rancangan Renstra,
Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah dan perumusan akhir Renstra dan
penetapan Renstra yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi,
kebijakan, indikasi program dan kegiatan, serta pagu dana indikatif
berikut sumber-sumber pembiayaan selama kurun waktu 5 ( lima ) tahun
pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah yang
berpedoman kepada RPJMD dan Rencana Strategis ( Renstra ) Perangkat
Daerah disusun sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah.

Sedangkan keterkaitan Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten
Mojokerto dengan dokumen perencanaan lain dapat dilihat pada bagan

sebagai berikut :
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Proses Perencanaan dan Penganggaran Tahunan
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perencanaan dan penganggaran Pemerintah Kabupaten Mojokerto. RPJPD
Kabupaten Mojokerto Tahun 2021 - 2026 merupakan dokumen
perencanaan jangka panjang daerah yang menjadi acuan penyusunan
dokumen perencanaan jangka menengah (RPJMD). Tahapan dan skala
prioritas yang ditetapkan mencerminkan urgensi permasalahan yang akan
diselesaikan tanpa mengabaikan permasalahan lainnya. Oleh karena itu
tekanan skala prioritas dalam setiap tahapan berbeda-beda, tetapi semua
harus berkesinambungan dalam rangka mewujudkan sasaran pokok
pembangunan jangka panjang. Adapun RPJMD Kabupaten Mojokerto
Tahun 2021 - 2026 merupakan penjabaran dari sasaran pembangunan
jangka panjang, RPJMD Kabupaten Mojokerto akan dijabarkan di dalam
dokumen RKPD yang selanjutnya akan dijadikan pedoman dalam
penyusunan APBD. Reviu Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat Daerah

bagian integral dari Reviu RPJMD Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-2026.

1.2 Landasan Hukum
Landasan hukum dalam penyusunan Rencana Strategis (Renstra)
Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2021 - 2026 mengacu
pada :
1. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional ( Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4421);
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2. Undang — Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaran
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
( lembaran Negara RI Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara RI Nomor 3851 ), Undang — Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara ( Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor
47 );

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah ;
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 67
Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman
Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah ;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah ;

9. Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 15 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kabupaten
Mojokerto Tahun 2005 - 2025;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 3 Tahun 2010
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto
Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat
Daerah dan Sekretariat DPRD Kabupaten Mojokerto;
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11.

12.

13.

14.

Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 7 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto
Nomor 7 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Mojokerto Tahun 2016—- 2021
( Lembaran Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2016 Nomor 7 );
Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 6 Tahun 2021
Tentang Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor
9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Mojokerto

Peraturan Bupati Mojokerto Nomor 73 Tahun 2021 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto;

Keputusan Bupati Mojokerto Nomor 188.45/280/HK/416-012/2023
tentang Reviu Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kabupaten Mojokerto Tahun 2021 - 2126.
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1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan Reviu Rencana Strategis Sekretariat Daerah

Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-2026 adalah :

1 Menyesuaikan Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat Daerah
Kabupaten Mojokerto terhadap Keputusan Bupati Mojokerto Nomor
188.45/280/HK/416-012 /2023 tentang Reviu Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Mojokerto
Tahun 2021 - 2126;

2 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah ;

2. Memberikan arah dan pedoman bagi seluruh personel Sekretariat
Daerah Kabupaten Mojokerto dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya dalam pelayanan kepada masyarakat;

3. Memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan tentang
rencana program dan rencana kerja Sekretariat Daerah Kabupaten
Mojokerto = dalam  mengoordinasikan dan  mengintegrasikan
perencanaan penyelenggaraan dan pembangunan pemerintah daerah
serta mempermudah pengendalian kegiatan serta pelaksanaan
koordinasi dengan PD lingkup Pemerintah Kabupaten Mojokerto
terutama terkait monitoring, evaluasi, dan pelaporan hasil
pelaksanaan kegiatan;

4. Sebagai kerangka dasar dalam meningkatkan kualitas perencanaan
pembangunan daerah guna menunjang pencapaian target kinerja
pembangunan daerah terutama pada penyusunan Rencana Kerja
(Renja) yang bersifat tahunan serta menjamin keterkaitan,
keserasian serta harmonisasi antar perencanaan,
penganggaran, serta pelaksanaan program, kegiatan dan sub

kegiatan.
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Sedangkan tujuan penyusunan Rencana Strategis Sekretariat

Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2024-2026 ini adalah:

1 Keselarasan tujuan dan sasaran serta indikator Rencana Strategis
(Renstra) Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto terhadap
Keputusan Bupati Mojokerto Nomor 188.45/280/HK/416-012/2023
tentang Reviu Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Mojokerto Tahun 2021 - 2126;

2 Keselarasan indikator sub. kegiatan dan target sub kegiatan sesuai
dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah dengan penyusunan Rencana
Kerja Sekretariat Daerah;

3 Tersedianya dokumen perencanaaan perangkat daerah guna
meningkatkan kualitas perencanaan dan pelayanan masyarakat
serta untuk lebih memantapkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja
Sekretariat Daerah  Kabupaten  Mojokerto sebagai  wujud
pertanggungjawaban dalam mencapai visi, misi, dan tujuan
pembangunan daerah;

4 Menjadi pedoman dan acuan dalam penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) bagi unit kerja di bawah lingkungan Pemerintah

Daerah;

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Reviu Rencana Strategis Sekretariat Daerah
Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-2026 berdasarkan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Serta Tata cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah terdiri atas :
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BabI PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Mengemukakan secara ringkas pengertian tentang Renstra
PD, fungsi Renstra PD dalam penyelenggaraan pembangunan
daerah, proses penyusunan Renstra PD, keterkaitan Renstra
PD dengan RPJMD/ Perubahan RPJMD.

1.2. Landasan Hukum
Memuat penjelasan tentang Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah, Peraturan Daerah dan ketentuan peraturan
lainnya yang mengatur tentang struktur organisasi, tugas dan
fungsi, kewenangan Perangkat Daerah, serta pedoman yang
dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan
penganggaran Perangkat Daerah.

1.3. Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renstra PD.

1.4. Sistematika Penulisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renstra

Perangkat Daerah, serta susunan garis besar isi dokumen.

BAB. II GAMBARAN PELAYANAN SEKRETARIAT DAERAH
Memuat informasi tentang peran (tugas dan fungsi) Perangkat

Daerah  dalam penyelenggaraan urusan pemerintah daerah,

mengulas secara ringkas apa saja sumber daya yang dimiliki

Perangkat Daerah dalam penyelenggaran tugas dan fungsinya,

mengemukakan capaian-capaian penting yang telah dihasilkan

melalui pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah periode
sebelumnya, mengemukakan capaian program prioritas Perangkat

Daerah yang telah dihasilkan melalui pelaksanaan RPJMD periode

sebelumnya, dan mengulas hambatan-hambatan utama yang

masih dihadapi dan dinilai perlu diatasi melalui Renstra Perangkat

Daerah ini.

2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Perangkat Daerah Memuat
penjelasan umum  tentang dasar hukum pembentukan
Perangkat Daerah, struktur organisasi Perangkat Daerah,
serta uraian tugas dan fungsi sampai dengan satu eselon di

bawah kepala Perangkat Daerah.
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2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah
Memuat penjelasan ringkas tentang macam sumber daya
yang dimiliki Perangkat Daerah dalam menjalankan tugas
dan fungsinya, mencakup sumber daya manusia, aset/modal.

2.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Bagian ini menunjukkan tingkat capaian kinerja Perangkat
Daerah berdasarkan sasaran/target Renstra Perangkat
Daerah periode sebelumnya, menurut Standar Pelayanan
Minimal (SPM) untuk urusan wajib, dan/atau indikator
kinerja pelayanan Perangkat Daerah.

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat
Daerah
Bagian ini mengemukakan hasil analisis terhadap Renstra
Perangkat Daerah Propinsi, hasil telaahan terhadap RTRW
dan hasil analisis terhadap KLHS yang berimplikasi sebagai
tantangan dan peluang bagi pengembangan pelayanan

Perangkat Daerah pada lima tahun mendatang.

Bab Il PERMASALAHAN DAN ISU - ISU STRATEGIS PERANGKAT
DAERAH
Bab ini mengemukakan apa saja tugas dan fungsi
Perangkat Daerah yang terkait dengan visi, misi serta program
kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih. Selanjutnya
berdasarkan identifikasi permasalahan pelayanan Perangkat
Daerah, dipaparkan apa saja faktor-faktor penghambat dan
pendorong  pelayanan Perangkat Daerah  yang  dapat
mempengaruhi pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil
kepala daerah terpilih tersebut. Faktor-faktor inilah yang
kemudian menjadi salah satu bahan perumusan isu strategis
pelayanan Perangkat Daerah.
3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas Pokok dan
Fungsi
Pada Bagian ini dikemukakan permasalahan — permasalahan
pelayanan Perangkat Daerah beserta faktor — faktor yang

mempengaruhinya.

REVIU - RENCANA STRATEGIS Sekretariat Daerah Kab. Mojokerto Tahun 2021-2026 8



3.2 Telaahan Visi, Misi dan program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah terpilih
Bagian ini mengemukakan apa saja tugas dan fungsi
Perangkat Daerah yang terkait dengan Visi, Misi serta
program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih.

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra
Bagian ini mengemukakan apa saja faktor - faktor
penghambat ataupun faktor - faktor pendorong dari
pelayanan Perangkat Daerah  yang mempengaruhi
permasalahan pelayanan Perangkat Daerah ditinjau dari
sasaran jangka menengah Renstra K / L ataupun Renstra
Perangkat Daerah dan ini menunjukan tingkat capaian
kinerja Perangkat Daerah berdasarkan sasaran / target.

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis
Bagian ini menunjukan tingkat capaian kinerja Perangkat
Daerah berdasarkan sasaran / target Renstra Perangkat
Daerah periode sebelumnya.

3.5 Penentuan Isu —isu Strategis
Pada Bagian ini diperoleh informasi tentang apa saja isu
Strategis yang akan ditangani melalui Renstra Perangkat

Daerah tahun rencana.

Bab IV TUJUAN DAN SASARAN
Perangkat Daerah pada bagian ini dikemukakan rumusan
pernyataan tujuan dan sasaran jangka menengah Perangkat

Daerah.

BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Pada bagian ini dikemukakan rumusan pernyataan strategi dan

arah kebijakan Perangkat Daerah dalam lima tahun mendatang.

BAB VI PROGRAM DAN RENCANA KEGIATAN SERTA PENDANAAN
Pada Bagian ini dikemukakan rencana program dan kegiatan,

indikator kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif.
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BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
Pada bagian ini dikemukakan indikator kinerja Perangkat Daerah
yang secara langsung menunjukan kinerja yang akan dicapai
Perangkat Daerah dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen

untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

BAB VIII. PENUTUP
LAMPIRAN
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN SEKRETARIAT DAERAH

Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto merupakan pembantu
Bupati dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan,
administrasi, organisasi dan tata laksana serta memberikan pelayanan
administratif kepada seluruh Perangkat Daerah. Adapun dasar dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat Daerah mengacu pada Peraturan
Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 6 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Mojokerto dan
Peraturan Bupati Mojokerto Nomor 73 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Sekretariat
Daerah Kabupaten Mojokerto serta Keputusan Bupati Mojokerto Nomor
188.45/505/HK/416-012/2021 tentang Tugas Sub Koordinator di
Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto.

Adapun uraian Tugas dan Fungsi Sekretariat Daerah sebagai berikut
2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi
2.1.1 Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Bupati Mojokerto Nomor Nomor 73 Tahun
2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto, dan Keputusan
Bupati Mojokerto Nomor 188.45/505/416-012/2021 tentang Tugas Sub —
Koordinator di Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto,
disampaikan Tugas dan Fungsi Sekretariat Daerah sebagai berikut:
KEDUDUKAN DAN SUSUNAN ORGANISASI
(1) Sekretariat Daerah merupakan unsur staf.
(2) Sekretariat Daerah dipimpin oleh Sekretaris Daerah dan
bertanggung jawab kepada Bupati.
(1) Susunan organisasi Sekretariat Daerah terdiri dari :
a. Sekretariat Daerah;
b. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretaris
Daerah , membawahi :
1) Bagian Pemerintahan membawahi Kelompok Jabatan
Fungsional;
2) Bagian Kesejahteraan Rakyat membawahi Kelompok

Jabatan Fungsional;
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(2)

3) Bagian Hukum membawahi Kelompok Jabatan Fungsional;

c. Asisten Perekonomian dan Pembangunan Sekretaris Daerah,

membawabhi :
1) Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam membawahi
Kelompok Jabatan Fungsional,
2) Bagian Administrasi Pembangunan membawahi Kelompok
Jabatan Fungsional;
3) Bagian Pengadaan Barang dan Jasa membawahi Kelompok
Jabatan Fungsional;
d. Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah, membawahi :
1) Bagian Umum membawahi Kelompok Jabatan Fungsional,
2) Bagian Organisasi membawahi Kelompok Jabatan
Fungsional;
3) Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan membawahi :
a) Sub Bagian Protokol,;
b) Kelompok Jabatan Fungsional.
4) Bagian Perencanaan dan Keuangan membawahi Kelompok
Jabatan Fungsional.

Bagan Struktur Organisasi Sekretariat Daerah sebagaimana

tercantum dalam Lampiran dan merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(1) Bagian dipimpin oleh Kepala Bagian yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris Daerah
melalui Asisten Sekretaris Daerah.

(2) Sub Bagian dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Bagian.

(3) Kelompok Jabatan Fungsional berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Bagian.

URAIAN TUGAS DAN FUNGSI

Sekretariat Daerah

(1)

(2)

Sekretariat Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam
penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administratif terhadap
pelaksanaan tugas Perangkat Daerah serta pelayanan administratif.

Sekretariat Daerah dalam melaksanakan tugas sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :
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a. pengoordinasian penyusunan kebijakan Daerah;

b. pengoordinasian pelaksanaan tugas satuan kerja Perangkat
Daerah;

c. pemantauan dan evalausi pelaksanaan kebijakan Daerah;

d. pelayanan administratif dan pembinaan aparatur sipil negara
pada instansi daerah; dan

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait

tugas dan fungsinya.

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretaris Daerah

(1)

(2)

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretaris Daerah
mempunyai tugas membantu = Sekretaris Daerah  dalam
melaksanakan sebagian tugas Sekretariat Daerah untuk
penyusunan kebijakan Daerah di bidang pemerintahan dan hukum,
dan pengoordinasian penyusunan kebijakan Daerah di bidang
kesejahteraan rakyat, pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah, dan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
Daerah di bidang pemerintahan, kesejahteraan rakyat dan hukum.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretaris Daerah
mempunyai fungsi :

a. penyelenggaraan penyusunan kebijakan Daerah di bidang
pemerintahan dan hukum;

b. penyelenggaraan pengoordinasian penyusunan kebijakan
Daerah di bidang kesejahteraan rakyat;

c. penyelenggaraan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang pemerintahan, hukum dan kesejahteraan
rakyat;

d. penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah di bidang pemerintahan dan hukum;

e. penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah terkait pencapaian tujuan kebijakan, dampak
yang tidak diinginkan dan faktor yang mempengaruhi
pencapaian tujuan kebijakan di bidang kesejahteraan rakyat;

f.  penyelenggaraan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

g. penyelenggaraan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan

oleh Sekretaris Daerah.
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Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah
(1) Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah mempunyai tugas
membantu Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

Sekretaris Daerah untuk melaksanakan sebagian tugas Sekretariat

Daerah dalam melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan

Daerah, pengoordinasian perumusan kebijakan Daerah,

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan

dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Daerah, pelaksanaan
pembinaan administrasi di bidang administrasi pemerintahan dan
kerja sama, administrasi kewilayahan dan otonomi daerah.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah mempunyai fungsi :

a. perumusan bahan perumusan kebijakan Daerah di bidang
administrasi pemerintahan dan kerja sama, administrasi
kewilayahan dan otonomi daerah;

b. perumusan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan
Daerah di bidang administrasi pemerintahan dan kerja sama,
administrasi kewilayahan dan otonomi daerah;

c. perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah di bidang administrasi pemerintahan dan
kerja sama, administrasi kewilayahan dan otonomi daerah;

d. perumusan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah di bidang administrasi pemerintahan dan
kerja sama, administrasi kewilayahan dan otonomi daerah;

e. perumusan bahan pelaksanaan pembinaan administrasi di
bidang administrasi pemerintahan dan kerja sama, administrasi
kewilayahan dan otonomi daerah;

f.  pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

g. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretaris
Daerah.

Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah
(1) Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah mempunyai tugas
membantu Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

Sekretaris Daerah untuk melaksanakan sebagian tugas Sekretariat

Daerah  dalam  melaksanakan  penyiapan  pengoordinasian

perumusan kebijakan Daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas
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Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
Daerah di bidang bina mental spiritual, kesejahteraan sosial dan
kesejahteraan masyarakat.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah mempunyai
fungsi :

a. perumusan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan
Daerah di bidang bina mental spiritual, kesejahteraan sosial
dan kesejahteraan masyarakat;

b. perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah di bidang bina mental spiritual,
kesejahteraan sosial dan kesejahteraan masyarakat;

c. perumusan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah terkait pencapaian tujuan kebijakan, dampak
yang tidak diinginkan dan faktor yang mempengaruhi
pencapaian tujuan kebijakan di bidang bina mental spiritual,
kesejahteraan sosial dan kesejahteraan masyarakat;

d. pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

e. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretaris
Daerah.

Bagian Hukum Sekretariat Daerah

(1) Bagian Hukum Sekretariat Daerah mempunyai tugas membantu
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretaris Daerah
untuk melaksanakan sebagian tugas Sekretariat Daerah dalam
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan Daerah,
pengoordinasian perumusan kebijakan Daerah, pengoordinasian
pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pelaksanaan pemantauan dan
evaluasi di bidang perundang-undangan, bantuan hukum serta
dokumentasi dan informasi.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Bagian Hukum mempunyai fungsi :

a. perumusan bahan perumusan kebijakan Daerah di bidang
perundang-undangan, bantuan hukum serta dokumentasi dan

informasi;
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b. perumusan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan
Daerah di bidang perundang-undangan, bantuan hukum serta
dokumentasi dan informasi;

c. perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah di bidang perundang-undangan, bantuan
hukum serta dokumentasi dan informasi;

d. perumusan bahan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di
bidang  perundang-undangan, bantuan  hukum  serta
dokumentasi dan informasi;

e. pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

f.  pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretaris

Daerah.

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Sekretaris Daerah

(1) Asisten Perekonomian dan Pembangunan Sekretaris Daerah
mempunyai tugas membantu = Sekretaris Daerah  dalam
melaksanakan sebagian tugas Sekretariat Daerah untuk
pengoordinasian penyusunan kebijakan Daerah, pengoordinasian
pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, penyusunan kebijakan
Daerah dan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
Daerah di bidang perekonomian dan sumber daya alam,
administrasi pembangunan serta pengadaan barang dan jasa.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Asisten Perekonomian dan Pembangunan Sekretaris Daerah
mempunyai fungsi :

a. penyelenggaraan pengoordinasian penyusunan kebijakan
Daerah di bidang perekonomian dan sumber daya alam, dan
administrasi pembangunan;

b. penyelenggaraan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang perekonomian dan sumber daya alam,
administrasi pembangunan serta pengadaan barang dan jasa;

c. penyelenggaraan perumusan Kkebijakan Daerah di bidang
pengadaan barang dan jasa;

d. penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan

kebijakan Daerah di bidang pengadaan barang dan jasa;
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e. penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah terkait pencapaian tujuan kebijakan, dampak
yang tidak diinginkan dan faktor yang mempengaruhi
pencapaian tujuan kebijakan di bidang perekonomian dan
sumber daya alam, dan administrasi pembangunan;

f.  penyelenggaraan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

g. penyelenggaraan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan

oleh Sekretaris Daerah.

Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah

(1)

(2)

Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah

mempunyai tugas membantu Asisten Perekonomian dan

Pembangunan Sekretaris Daerah untuk melaksanakan sebagian

tugas Sekretariat Daerah dalam melaksanakan pengoordinasian

perumusan kebijakan Daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas

Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan

Daerah di bidang pembinaan BUMD dan BLUD, pengendalian dan

distribusi perekonomian, serta perencanaan, pengawasan ekonomi

mikro dan sumber daya alam.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah

mempunyai fungsi :

a. perumusan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan
Daerah di bidang pembinaan BUMD dan BLUD, pengendalian
dan distribusi perekonomian, serta perencanaan, pengawasan
ekonomi mikro dan sumber daya alam;

b. perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah di bidang pembinaan BUMD dan BLUD,
pengendalian dan distribusi perekonomian, serta perencanaan,
pengawasan ekonomi mikro dan sumber daya alam;

c. perumusan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah terkait pencapaian tujuan kebijakan, dampak
yang tidak diinginkan, dan faktor yang mempengaruhi
pencapaian tujuan kebijakan di bidang pembinaan BUMD dan
BLUD, pengendalian dan distribusi perekonomian, serta
perencanaan, pengawasan ekonomi mikro dan sumber daya

alam;
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d. pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan
e. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Sekretaris Daerah.

Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah

(1)

(2)

Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah mempunyai

tugas membantu Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Sekretaris Daerah untuk melaksanakan sebagian tugas Sekretariat

Daerah  dalam  melaksanakan  penyiapan  pengoordinasian

perumusan kebijakan Daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas

Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan

Daerah di bidang penyusunan program, pengendalian program

serta evaluasi dan pelaporan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah mempunyai

fungsi :

a. perumusan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan
Daerah di bidang penyusunan program, pengendalian program
serta evaluasi dan pelaporan;

b. perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah dibidang penyusunan program, pengendalian
program serta evaluasi dan pelaporan,;

c. perumusan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah terkait pencapaian tujuan kebijakan, dampak
yang tidak diinginkan dan faktor yang mempengaruhi
pencapaian tujuan kebijakan di bidang penyusunan program,
pengendalian program serta evaluasi dan pelaporan;

d. pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

e. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Sekretaris Daerah.

Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah

(1)

Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah mempunyai
tugas membantu Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Sekretaris Daerah untuk melaksanakan penyiapan perumusan
kebijakan Daerah, pengoordinasian perumusan kebijakan Daerah,
pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pelaksanaan

pemantauan dan evaluasi di bidang pengelolaan pengadaan barang
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dan jasa, pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik serta

pembinaan dan advokasi pengadaan barang dan jasa.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah mempunyai
fungsi :

a. perumusan bahan perumusan kebijakan Daerah di bidang
pengelolaan pengadaan barang dan jasa, pengelolaan layanan
pengadaan secara elektronik serta pembinaan dan advokasi
pengadaan barang dan jasa;

b. perumusan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan
Daerah di bidang pengelolaan pengadaan barang dan jasa,
pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik serta
pembinaan dan advokasi pengadaan barang dan jasa;

c. perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah di bidang pengelolaan pengadaan barang dan
jasa, pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik serta
pembinaan dan advokasi pengadaan barang dan jasa;

d. perumusan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah terkait pengelolaan pengadaan barang dan
jasa, pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik serta
pembinaan dan advokasi pengadaan barang dan jasa;

e. pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

f.  pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Sekretaris Daerah.

Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah

(1) Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah mempunyai tugas
membantu Sekretaris Daerah dalam melaksanakan sebagian tugas
Sekretariat Daerah untuk penyusunan kebijakan Daerah,
pelaksanaan kebijakan, pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah dan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah di bidang umum, organisasi, protokol dan
komunikasi pimpinan serta perencanaan dan keuangan.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah mempunyai fungsi :
a. penyelenggaraan penyusunan kebijakan Daerah di bidang

organisasi;
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b. penyelenggaraan kebijakan di bidang umum, protokol dan
komunikasi pimpinan serta perencanaan dan keuangan;

c. penyelenggaraan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang organisasi;

d. penyelenggaraan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di
bidang umum, organisasi, protokol dan komunikasi pimpinan
serta perencanaan dan keuangan;

e. penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah di bidang organisasi;

f.  penyelenggaraan pembinaan administrasi dan Aparatur Sipil
Negara pada Sekretariat Daerah;

pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

0

h. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Sekretaris Daerah.
Bagian Umum Sekretariat Daerah
(1) Bagian Umum mempunyai tugas membantu Asisten Administrasi

Umum Sekretaris Daerah untuk melaksanakan sebagian tugas

Sekretariat Daerah dalam melaksanakan penyiapan pelaksanaan

kebijakan dan pemantauan dan evaluasi di bidang tata usaha dan

kepegawaian, perlengkapan dan rumah tangga.
(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Bagian Umum Sekretariat Daerah mempunyai fungsi :

a. perumusan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang tata usaha
dan kepegawaian, perlengkapan dan rumah tangga;

b. perumusan bahan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di
bidang tata usaha dan kepegawaian, perlengkapan dan rumah
tangga;

c. pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

d. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah.

Bagian Organisasi Sekretariat Daerah
(1) Bagian Organisasi Sekretariat Daerah mempunyai tugas membantu

Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah untuk melaksanakan

sebagian tugas Sekretariat Daerah dalam melaksanakan penyiapan

perumusan kebijakan Daerah, pengoordinasian perumusan
kebijakan Daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat

Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Daerah di
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bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik dan

tata laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Bagian Organisasi Sekretariat Daerah mempunyai fungsi :

a. perumusan bahan perumusan kebijakan Daerah di bidang
kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik dan tata
laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi;

b. perumusan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan
Daerah di bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan
publik dan tata laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi;

c. perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah di bidang kelembagaan dan analisis jabatan,
pelayanan publik dan tata laksana serta kinerja dan reformasi
birokrasi;

d. perumusan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah di bidang kelembagaan dan analisis jabatan,
pelayanan publik dan tata laksana serta kinerja dan reformasi
birokrasi;

e. pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

f.  pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Asisten Administrasi Umum Sekretaris daerah.

Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah
(1) Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah
mempunyai tugas membantu Asisten Administrasi Umum Sekretaris

Daerah untuk melaksanakan sebagian tugas Sekretariat Daerah

dalam melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan,

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan
dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Daerah di bidang protokol,
komunikasi pimpinan dan dokumentasi.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan mempunyai fungsi :

a. perumusan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang protokol,
komunikasi pimpinan dan dokumentasi;

b. perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah di bidang protokol komunikasi pimpinan dan

dokumentasi;
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c. perumusan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah terkait protokol, komunikasi pimpinan dan
dokumentasi;

d. pelaksanaan tugas sebagai juru bicara Pemerintah Daerah;

e. pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

f.  pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah.

Sub Bagian Protokol mempunyai tugas :

a. melakukan tata protokoler dalam rangka penyambutan tamu
Pemerintah Daerah;

b. menyusun bahan koordinasi dan/atau fasilitasi keprotokolan;

c. menyusun bahan informasi acara dan jadwal kegiatan Bupati
dan Wakil Bupati;

d. menyusun dan melakukan pemberian informasi jadwal dan
kegiatan Pemerintah Daerah;

e. melakukan koordinasi dan fasilitasi kegiatan Bupati dan Wakil
Bupati;

f.  melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

g. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Sekretariat

Daerah.

Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah

(1)

(2)

Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah mempunyai

tugas membantu Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah

untuk melaksanakan sebagian tugas Sekretariat Daerah dalam

melaksanakan penyiapan pengoordinasian bahan kebijakan Daerah,

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, dan

pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Daerah di bidang

perencanaan, keuangan dan pelaporan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Bagian Perencanaan dan Keuangan mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan pengoordinasian bahan kebijakan Daerah di
bidang perencanaan, keuangan dan pelaporan,;

b. perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah di bidang perencanaan, keuangan dan

pelaporan;
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c. perumusan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah terkait pencapaian tujuan kebijakan, dampak
yang tidak diinginkan, dan faktor yang mempengaruhi
pencapaian tujuan kebijakan di bidang perencanaan, keuangan
dan pelaporan;

d. pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; dan

e. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah.

STAF AHLI BUPATI

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Bupati dalam melaksanakan tugasnya dapat dibantu Staf Ahli

Bupati.

Staf Ahli Bupati berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Bupati dan secara administratif dikoordinasikan oleh Sekretaris

Daerah.

Staf Ahli Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1), paling banyak

3 (tiga) Staf Ahli Bupati.

Staf Ahli Bupati terdiri dari :

a. Staf Ahli Bupati Bidang Pemerintahan, Hukum dan Politik;

b. Staf Ahli Bupati Bidang Kemasyarakatan dan Sumber Daya
Manusia; dan

c. Staf Ahli Bupati Bidang Pembangunan, Ekonomi dan
Keuangan.

Staf Ahli Bupati Bidang Pemerintahan, Hukum dan Politik

mempunyai tugas memberikan rekomendasi terhadap isu-isu

strategis kepada Bupati di bidang pemerintahan, hukum dan politik.

Staf Ahli Bupati Bidang Pemerintahan, Hukum dan Politik dalam

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan konsep rencana kebijakan Bupati di bidang
pemerintahan, hukum dan politik;

b. pemberian masukan dan/atau saran kepada Bupati tentang
suatu hal baik diminta maupun tidak di bidang pemerintahan,
hukum dan politik;

c. pelaksanaan analisa data terkait dengan pengaduan
masyarakat yang disampaikan kepada Bupati di bidang

pemerintahan, hukum dan politik;
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(1)

(2)

(1)

(2)

d. pelaksanaan  pengkajian atau  penelitian di  bidang
pemerintahan, hukum dan politik; dan

e. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Bupati.

Staf Ahli Bupati Bidang Kemasyarakatan dan Sumber Daya Manusia

mempunyai tugas memberikan rekomendasi terhadap isu-isu

strategis kepada Bupati di bidang kemasyarakatan dan sumber daya
manusia.

Staf Ahli Bupati Bidang Kemasyarakatan dan sumber daya manusia

dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan konsep rencana kebijakan Bupati di bidang
kemasyarakatan dan sumber daya manusia;

b. pemberian masukan dan/atau saran kepada Bupati tentang
suatu hal baik diminta maupun tidak di bidang
kemasyarakatan dan sumber daya manusia;

c. pelaksanaan analisa data terkait dengan pengaduan
masyarakat yang disampaikan kepada Bupati di bidang
kemasyarakatan dan sumber daya manusia;

d. pelaksanaan pengkajian atau  penelitian di  bidang
kemasyarakatan dan sumber daya manusia; dan

e. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Bupati.

Staf Ahli Bupati Bidang Pembangunan, Ekonomi dan Keuangan

mempunyai tugas memberikan rekomendasi terhadap isu-isu

strategis kepada Bupati di bidang pembangunan, ekonomi dan
keuangan.

Staf Ahli Bupati Bidang Pembangunan, Ekonomi dan Keuangan

dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan konsep rencana kebijakan Bupati di bidang
pembangunan, ekonomi dan keuangan;

b. pemberian masukan dan/atau saran kepada Bupati tentang
suatu hal baik diminta maupun tidak di bidang pembangunan,

ekonomi dan keuangan;
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c. pelaksanaan analisa data terkait dengan pengaduan
masyarakat yang disampaikan kepada Bupati di bidang
pembangunan, ekonomi dan keuangan;

d. pelaksanaan  pengkajian atau  penelitian di  bidang
pembangunan, ekonomi dan keuangan; dan

e. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Bupati.

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

(1)

(2)

(3)

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas membantu Kepala
Bagian dalam melaksanakan sebagian tugas Sekretariat Daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, keahlian,
keterampilan dan kebutuhan.

Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas sejumlah tenaga dalam jenjang jabatan fungsional
tertentu yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan
bidang keahilannya.

Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dan ayat (2) dapat dibentuk sub koordinator.

TATA KERJA

(1)

(2)

(3)

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Sekretaris Daerah,
Asisten Sekretaris Daerah, Staf Ahli Bupati, Kepala Bagian
Sekretariat Daerah, Kepala Sub Bagian dan Kelompok jabatan
fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi,
sinkronisasi dan simplifikasi baik dalam lingkungan masing-masing
maupun antar Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah
serta Instansi lain di luar Pemerintah Daerah sesuai dengan tugas
dan fungsinya masing-masing.

Sekretaris Daerah, Asisten Sekretaris Daerah, Staf Ahli Bupati,
Kepala Bagian Sekretariat Daerah dan Kepala Sub Bagian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertanggung jawab memimpin
dan mengoordinasi bawahan masing-masing dan memberikan
bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya.
Sekretaris Daerah, Asisten Sekretaris Daerah, Staf Ahli Bupati,
Kepala Bagian Sekretariat Daerah dan Kepala Sub Bagian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertanggung jawab terhadap
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pelaksanaan tugas dan melaksanakan pengawasan terhadap

bawahannya secara berjenjang.

Uraian Tugas Sub - Koordinator di Lingkungan Sekretariat Daerah

Kabupaten Mojokerto sesuai dengan Keputusan Bupati Mojokerto Nomor

188.45/505/416-012/2021 tentang Tugas Sub - Koordinator di

Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto adalah sebagai

berikut:

A. BAGIAN PEMERINTAHAN SEKRETARIAT DAERAH

1. Sub-Koordinator Administrasi Pemerintahan dan Kerja Sama,

mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

menyusun bahan pelaksanaan kebijakan Daerah bidang
administrasi pemerintahan dan kerja sama;

menyusun bahan perumusan kebijakan Daerah di bidang
administrasi pemerintahan dan kerja sama;

menyusun bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas di
bidang kependudukan dan pencatatan sipil, kesatuan bangsa
dan politik dalam negeri, ketenteraman, ketertiban umum
dan perlindungan masyarakat;

melakukan fasilitasi Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda);

menyusun bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan Daerah bidang administrasi pemerintahan dan
kerja sama,;

melakukan fasilitasi penyusunan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) Perangkat Daerah;

menyusun bahan pelaksanaan perumusan kebijakan di
bidang kerja sama dalam negeri;

melakukan pengolahan data kerja sama Daerah dalam
negeri;

melakukan pengendalian dan perumusan data hasil kerja
sama Daerah dalam negeri;

melakukan fasilitasi forum dan asosiasi Pemerintah Daerah;
melakukan pembinaan dan pengawasan kerja sama Daerah
dalam negeri yang dilakukan oleh Perangkat Daerah;
melakukan penyusunan laporan hasil pelaksanaan kerja
sama Daerah dalam negeri;

melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan
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n.

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Kepala Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah.

2. Sub-Koordinator Administrasi Kewilayahan, mempunyai tugas

sebagai berikut :

a.

melakukan  fasilitasi dan  koordinasi  pembentukan
penghapusan, penggabungan dan pemekaran wilayah
kecamatan dan/ atau kelurahan;

melakukan koordinasi penegasan batas Daerah, kecamatan,
kelurahan/ desa serta nama lain dan/ atau pemindahan ibu
kota kabupaten dan ibu kota kecamatan;

melakukan fasilitasi toponimi dan pemetaan wilayah,;
menyusun bahan penetapan kode dan data kewilayahan;
melakukan pembinaan dan evaluasi kecamatan dan
kelurahan;

menyusun bahan  kebijakan = pelimpahan  sebagian
kewenangan Kepala Daerah kepada Camat;

menyusun bahan kebijakan pengelolaan dana kelurahan;
melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
Daerah bidang administrasi kewilayahan;

melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Kepala Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah .

3. Sub-Koordinator Otonomi Daerah, mempunyai tugas sebagai

berikut :

a.

menyusun bahan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (LPPD);

melakukan penghimpunan Informasi Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (ILPPD);

melakukan fasilitasi dan koordinasi proses pengusulan,
pengangkatan dan pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah;

melakukan fasilitasi pengusulan izin dan cuti Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah;

menyusun bahan Laporan Keterangan Pertanggungjawaban
(LKPJ) Kepala Daerah;

melakukan fasilitasi dan koordinasi persiapan dan

pelaksanaan Pemilihan Umum;
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g. melakukan fasilitasi dan koordinasi proses administrasi
pergantian antar waktu pimpinan dan anggota legislatif;

h. melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
Daerah bidang otonomi Daerah;

i.  melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

j.  melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah.

A. BAGIAN KESEJAHTERAAN RAKYAT SEKRETARIAT DAERAH
1. Sub-Koordinator Bina Mental Spiritual, mempunyai tugas sebagai
berikut :

a. menyusun data tentang sarana peribadatan, sarana
pendidikan agama dan pendidikan keagamaan;

b. menyusun bahan perumusan kebijakan yang berhubungan
dengan sarana peribadatan, sarana pendidikan agama dan
pendidikan keagamaan;

c. menyusun bahan koordinasi dengan instansi terkait dalam
rangka  pengembangan sarana  peribadatan, sarana
pendidikan agama dan pendidikan keagamaan;

d. menyusun bahan petunjuk pelaksanaan di bidang sarana
peribadatan, sarana pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan;

e. menyusun bahan pertimbangan pemberian bantuan di
bidang sarana peribadatan, sarana pendidikan agama dan
pendidikan keagamaan;

f.  menyusun bahan, mengoordinasikan dan melakukan
perumusan kebijakan Daerah bidang lembaga dan
kerukunan keagamaan;

g. menyusun dan  mengoordinasikan bahan pedoman
pembinaan lembaga keagamaan dan kerukunan umat
beragama;

h. melakukan pembinaan, fasilitasi dan pengembangan kerja
sama antar lembaga keagamaan dan kerukunan umat
beragama;

i. menyusun bahan pengolahan data, saran, pertimbangan
serta koordinasi kegiatan dan penyusunan laporan program
pembinaan umat beragama dan kerja sama antar lembaga

keagamaan;
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] melakukan koordinasi lintas sektor dan pertemuan/ rapat-
rapat koordinasi di bidang kerukunan umat beragama dan
kerja sama antar lembaga keagamaan;

k. melakukan fasilitasi dan mengoordinasikan pelaksanaan
kegiatan kerukunan umat beragama dan aliran kepercayaan
dan kerja sama antar lembaga keagamaan;

l.  melakukan fasilitasi dan mengoordinasikan kegiatan
musyawarah antar umat beragama dan aliran kepercayaan;

m. menyusun bahan dan mengoordinasikan kegiatan forum
kerukunan umat beragama dan konsultasi kerukunan hidup
antar umat beragama dan aliran kepercayaan;

n. melakukan koordinasi kerja sama sosial kemasyarakatan dan
konsultasi penanggulangan secara dini masalah dan kasus
kerukunan hidup antar umat beragama dan aliran
kepercayaan;

o. melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan kerukunan umat
beragama dan aliran kepercayaan;

p. menyusun bahan dan melakukan pemantauan dan evaluasi
kebijakan Daerah bidang lembaga dan kerukunan
keagamaan;

q- melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

r. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah.

2. Sub-Koordinator Kesejahteraan Sosial, mempunyai tugas sebagai
berikut :

a. menyusun bahan pengoordinasian perumusan kebijakan
pemerintah Daerah di bidang sosial, transmigrasi, kesehatan,
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian
penduduk dan keluarga berencana,;

b. menyusun bahan pengoordinasian pelaksanaan kebijakan
pemerintah Daerah di bidang sosial, transmigrasi, kesehatan,
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian
penduduk dan keluarga berencana,;

c. menyusun bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kebijakan Pemerintah Daerah di bidang sosial,
transmigrasi, kesehatan, pemberdayaan = perempuan,

perlindungan anak, pengendalian penduduk dan keluarga
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berencana;

menyusun bahan pelayanan administrasi penyelenggaraan
urusan pemerintahan bidang sosial, transmigrasi, kesehatan,
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian
penduduk dan keluarga berencana;

menyusun bahan fasilitasi pemberian hibah dan bantuan
sosial kepada Badan/ Lembaga, Organisasi Kemasyarakatan
(Ormas), kelompok masyarakat dan individu atau keluarga;
menyusun bahan pembinaan, monitoring dan evaluasi
pelaksanaan hibah dan bantuan sosial kepada Badan/
Lembaga, Ormas, kelompok masyarakat dan individu atau
keluarga;

melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah.

3. Sub-Koordinator Kesejahteraan Masyarakat, mempunyai tugas

sebagai berikut :

a.

menyusun bahan pengoordinasian perumusan kebijakan
Pemerintah Daerah di bidang kepemudaan dan olahraga;
menyusun bahan pengoordinasian pelaksanaan kebijakan
Pemerintah Daerah di bidang kepemudaan dan olahraga;
menyusun bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kebijakan Pemerintah Daerah di bidang
kepemudaan dan olahraga;

menyiapkan melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan
melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah.

B. BAGIAN HUKUM SEKRETARIAT DAERAH

1. Sub-Koordinator Perundang-undangan, mempunyai tugas sebagai

berikut :

a.

menyusun bahan koordinasi dalam rangka penyusunan
produk hukum Daerah;

melakukan analisa/ kajian produk hukum Daerah;
menyusun bahan penjelasan Bupati dalam proses
pembentukan Peraturan Daerah;

melakukan pembinaan penyusunan produk hukum Daerah;

menyusun bahan  administrasi pengundangan dan
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autentifikasi produk hukum Daerah;

melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan produk
hukum Daerah;

melakukan pembinaan peraturan desa;

melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah.

2. Sub-Koordinator Bantuan Hukum, mempunyai tugas sebagai

7Q

berikut :

melakukan koordinasi penanganan permasalahan hukum
dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dengan
instansi terkait lainnya;

melakukan penyuluhan hukum pada masyarakat;

melakukan fasilitasi bantuan hukum dan perlindungan
hukum bagi unsur Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa
dalam sengketa hukum baik di dalam maupun di luar
pengadilan,;

melakukan koordinasi dan fasilitasi kerja sama dalam
penanganan perkara hukum dengan instansi terkait;
melakukan penegakan dan perlindungan Hak Asasi Manusia
(HAM);

merancang bahan penyusunan pendapat hukum (legal
opinion);

melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah.

3. Sub-Koordinator Dokumentasi dan Informasi, mempunyai tugas

sebagai berikut :

a.

melakukan inventarisasi dan dokumentasi produk hukum
Daerah dan peraturan perundang-undangan lainnya;
menyusun serta mengolah data dan informasi sebagai bahan
dalam rangka pembentukan kebijakan Daerah;

melakukan pengelolaan Jaringan Dokumentasi dan Informasi
Hukum (JDIH);

melakukan pelayanan administrasi informasi produk hukum;
melakukan sosialisasi dan desiminasi produk hukum

Daerah;
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melakukan evaluasi dan pelaporan terhadap dokumentasi
dan informasi produk hukum Daerah;

melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah.

C. BAGIAN PEREKONOMIAN DAN SUMBER DAYA ALAM SEKRETARIAT

DAERAH

1. Sub-Koordinator Pembinaan Badan Usaha Milik Daerah dan

Badan Layanan Umum Daerah, mempunyai tugas sebagai

berikut :

a.

menyusun bahan perumusan penetapan kebijakan teknis
pengelolaan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD);

menyusun bahan pembinaan pengelolaan BUMD dan BLUD;
melakukan analisa perkembangan dan pencapaian kinerja
BUMD dan BLUD;

melakukan monitoring dan evaluasi BUMD dan BLUD;
menyusun, mengumpulkan dan mengolah data dan laporan
sebagai bahan koordinasi bina usaha BUMD, perbankan
daerah, koperasi, transportasi dan penanaman modal,
melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam

Sekretariat Daerah.

2. Sub-Koordinator Pengendalian dan Distribusi Perekonomian,

mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

menyusun bahan dan data serta analisa di bidang
pengendalian dan distribusi perekonomian;

menyusun bahan perumusan kebijakan di bidang
pengendalian dan distribusi perekonomian;

melakukan koordinasi dengan instansi terkait terhadap
pelaksanaan  kegiatan  pengendalian dan  distribusi
perekonomian.

menyusun bahan penyusunan petunjuk pelaksanaan dan
pedoman umum kegiatan pengendalian dan distribusi
perekonomian;

melakukan pemantauan dan evaluasi serta pelaporan di
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bidang pengendalian dan distribusi perekonomian;

f.  melakukan fasilitasi dan pembinaan di bidang pengendalian
dan distribusi perekonomian;

g. menyusun dan mengolah data serta menyiapkan bahan
koordinasi dalam rangka pelaksanaan pemantauan harga
barang pokok dan bahan penting lainnya serta harga pupuk;

h. menyusun bahan pembinaan dan koordinasi pengembangan
perekonomian masyarakat dalam rangka pengendalian inflasi
daerah dan pertumbuhan ekonomi daerah;

i.  menyusun dan mengolah data dan laporan sebagai bahan
koordinasi di bidang peningkatan industri dan perdagangan;

j-  melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

k. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam
Sekretariat Daerah.

3. Sub-Koordinator Perencanaan, Pengawasan Ekonomi Mikro dan

Sumber Daya Alam, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. menyusun bahan dan data serta analisa di bidang
perencanaan dan pengawasan ekonomi mikro;

b. menyusun bahan perumusan kebijakan di bidang
perencanaan dan pengawasan ekonomi mikro;

c. menyusun bahan koordinasi dengan instansi terkait
terhadap pelaksanaan  kegiatan perencanaan dan
pengawasan ekonomi mikro;

d. menyusun bahan penyusunan petunjuk pelaksanaan dan
pedoman umum kegiatan perencanaan dan pengawasan
ekonomi mikro;

e. melakukan pemantauan dan evaluasi serta pelaporan di
bidang perencanaan dan pengawasan ekonomi mikro kecil;

f.  melakukan fasilitasi dan pembinaan di bidang perencanaan
dan pengawasan ekonomi mikro;

g. menyusun bahan dan data serta analisa di bidang pertanian,
perkebunan, ketahanan pangan, peternakan, perikanan,
energi sumber daya mineral dan lingkungan hidup;

h. menyusun bahan perumusan kebijakan di bidang pertanian,
perkebunan, ketahanan pangan, peternakan, perikanan,

energi sumber daya mineral dan lingkungan hidup;
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i.  melakukan koordinasi dengan instansi terkait terhadap
pelaksanaan kegiatan pertanian, perkebunan, ketahanan
pangan, peternakan, perikanan, energi sumber daya mineral
dan lingkungan hidup;

j.- menyusun bahan penyusunan petunjuk pelaksanaan dan
pedoman umum kegiatan pertanian, perkebunan, ketahanan
pangan, peternakan, perikanan, energi sumber daya mineral
dan lingkungan hidup;

k. melakukan pemantauan dan evaluasi serta pelaporan di
bidang pertanian, perkebunan, ketahanan pangan,
peternakan, perikanan, energi sumber daya mineral dan
lingkungan hidup;

1.  melakukan fasilitasi dan pembinaan di bidang pertanian,
perkebunan, ketahanan pangan, peternakan, perikanan,
energi sumber daya mineral dan lingkungan hidup;

m. melakukan fasilitasi kegiatan di bidang pertanian,
perkebunan, ketahanan pangan, peternakan, perikanan,
energi sumber daya mineral dan lingkungan hidup;

n. menyusun dan mengolah data dan laporan sebagai bahan
penyusunan pedoman dalam rangka pengembangan
perekonomian masyarakat meliputi pertanian, perikanan,
ekonomi berbasis lokal dan ekonomi kreatif;

o. melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

p. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam
Sekretariat Daerah.

D. BAGIAN ADMINISTRASI PEMBANGUNAN SEKRETARIAT DAERAH
1. Sub-Koordinator Penyusunan Program, mempunyai tugas sebagai
berikut :

a. menyusun dan mempersiapkan rencana  kegiatan
penyusunan program pembangunan Daerah;

b. menyusun bahan kebijakan dalam rangka mempersiapkan
program pembangunan Daerah;

c. menyusun pedoman, petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan penyusunan program pembangunan Daerah;

d. melakukan koordinasi dengan pemerintah pusat, provinsi

dan kabupaten/ kota lain serta pihak swasta dalam rangka
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penyusunan sinergitas program pembangunan Daerah;

e. melakukan sosialisasi dan koordinasi dalam rangka
penyusunan program pembangunan Daerah;

f.  melakukan penyusunan program pembangunan dalam
rangka mengembangkan akses pembangunan Daerah;

g. melakukan koordinasi dan fasilitasi penyusunan program
pembangunan untuk mengurangi risiko dan kerugian dalam
rangka kelancaran program pembangunan Daerah;

h. melakukan monitoring, evaluasi dan menyusun laporan; dan

i.  melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat
Daerah.

2. Sub-Koordinator Pengendalian Program, mempunyai tugas
sebagai berikut :

a. menyusun rencana kegiatan pengendalian  program
pembangunan;

b. menyusun bahan kebijakan pengendalian pembangunan
yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta agar
pembangunan sesuai dengan program pembangunan Daerah;

c. menyusun pedoman, petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan pembangunan dalam rangka pengendalian
program pembangunan Daerah;

d. melakukan koordinasi dengan berbagai pihak dalam rangka
mengurangi tingkat risiko dan kerugian akibat pelaksanaan
program pembangunan baik oleh pemerintah maupun
swasta;

e. melakukan pengendalian sinergitas program pembangunan
baik oleh lembaga pemerintah maupun swasta;

f.  melakukan pembinaan dan fasilitasi dalam rangka
pengendalian pelaksanaan program pembangunan;

g. melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

h. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat

Daerah.
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3. Sub-Koordinator Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugas

sebagai berikut :

a.

menyusun rencana monitoring dan pelaporan program
pembangunan Daerah;

melakukan monitoring dan pelaporan pelaksanaan program
pembangunan Daerah;

menyusun pedoman, petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program
pembangunan Daerah;

melakukan koordinasi dan fasilitasi dalam rangka
pelaksanaan monitoring dan evaluasi program pembangunan
Daerah;

menyusun rekomendasi dan menindaklanjuti hasil temuan
monitoring dan evaluasi program pembangunan Daerah;
memproses dan menyajikan data hasil evaluasi pelaksanaan
program pembangunan Daerah;

menyusun hasil evaluasi dan pelaporan sebagai bahan
perumusan kebijakan program pembangunan Daerah;
melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat

Daerah.

E. BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN JASA SEKRETARIAT DAERAH

1. Sub-Koordinator Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa,

mempunyai tugas sebagai berikut :

a
b.

o o

melakukan inventarisasi paket pengadaan barang/ jasa;
melakukan riset dan analisis pasar barang/ jasa;

menyusun strategi pengadaan barang/ jasa;

menyusun dan mengelola dokumen pemilihan beserta
dokumen pendukung lainnya dan informasi yang
dibutuhkan;

melakukan pemilihan penyedia barang/ jasa;

menyusun dan mengelola katalog elektronik lokal/ sektoral,
menyusun perencanaan dan pengelolaan kontrak pengadaan
barang/ jasa pemerintah;

melakukan  pemantauan dan  evaluasi pelaksanaan

pengadaan barang/ jasa pemerintah;
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melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan
melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat

Daerah.

2. Sub-Koordinator Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara

Elektronik, mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

melakukan pengelolaan seluruh sistem informasi pengadaan
barang/ jasa (termasuk akun pengguna sistem pengadaan
secara elektronik) dan infrastrukturnya;

melakukan pelayanan pengadaan barang/ jasa
pemerintah secara elektronik;

melakukan fasilitasi pelaksanaan registrasi dan verifikasi
pengguna seluruh sistem informasi pengadaan barang/ jasa;
melakukan identifikasi kebutuhan pengembangan sistem
informasi;

melakukan pengembangan sistem informasi yang dibutuhkan
oleh Unit Kerja Pengadaan Barang/ Jasa (UKPBJ);
melakukan pelayanan informasi pengadaan barang/ jasa
pemerintah kepada masyarakat luas;

melakukan pengelolaan informasi kontrak;

melakukan pengelolaan informasi manajemen barang/ jasa
hasil pengadaan;

melakukan fasilitasi implementasi standarisasi layanan
pengadaan secara elektronik;

melakukan bimbingan teknis, pendampingan, dan/atau
konsultasi penggunaan seluruh sistem informasi pengadaan
barang/jasa pemerintah, antara lain Sistem Informasi
Rencana Umum Pengadaan (SIRUP), Sistem Pengadaan
Secara Elektronik (SPSE), e-katalog, e-monev, Sistem
Informasi Kinerja Penyedia (SIKaP);

melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat

Daerah.
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3. Sub-Koordinator Pembinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan

Jasa, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. melakukan pembinaan bagi para pelaku pengadaan barang/
jasa pemerintah, terutama para pengelola pengadaan
barang/ jasa dan personel UKPBJ;

b. melakukan pengelolaan manajemen pengetahuan
pengadaan barang/ jasa;

c. melakukan pembinaan hubungan dengan para pemangku
kepentingan;

d. melakukan pengelolaan dan pengukuran tingkat kematangan
UKPBJ;

e. melakukan bimbingan teknis, pendampingan, dan/ atau
konsultasi proses pengadaan barang/ jasa pemerintah di
lingkup pemerintah dan desa;

f.  melakukan layanan penyelesaian sengketa kontrak melalui
mediasi;

g. melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

h. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat
Daerah.

F. BAGIAN UMUM SEKRETARIAT DAERAH
1. Sub-Koordinator Tata Usaha dan Kepegawaian, mempunyai tugas
sebagai berikut :

a. melakukan pengelolaan administrasi perkantoran yang
meliputi  kegiatan tata usaha umum, persuratan,
kepegawaian di lingkup Sekretariat Daerah dan rapat-rapat
dinas;

b. melakukan pemantauan dan evaluasi di bidang pengelolaan
administrasi perkantoran yang meliputi kegiatan tata usaha
umum, persuratan, kepegawaian di lingkup Sekretariat
Daerah dan rapat-rapat dinas;

c. melakukan pengelolaan kearsipan;

d. melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

e. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Umum Sekretariat Daerah.

2. Sub-Koordinator Perlengkapan, mempunyai tugas sebagai

berikut :
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a. melakukan kebijakan pengamanan, pemeliharaan sarana dan
prasarana serta menjaga kebersihan kantor di lingkup
Sekretariat Daerah;

b. melakukan kebijakan pengadaan perlengkapan Bupati dan
Wakil Bupati serta Sekretariat Daerah;

c. melakukan kebijakan pengelolaan, penggunaan,
pengendalian dan pemeliharaan kendaraan dinas Bupati dan
Wakil Bupati serta Sekretariat Daerah serta kendaraan dinas
operasional dan sewa kendaraan;

d. melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana, menjaga
kebersihan dan pemeliharaan rumah dinas Bupati dan Wakil
Bupati serta rumah dinas Sekretariat Daerah;

e. melakukan penyiapan sarana dan prasarana untuk
mendukung kegiatan Bupati dan Wakil Bupati serta
Sekretariat Daerah;

f.  melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

g. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Umum Sekretariat Daerah.

3. Sub-Koordinator Rumah Tangga, mempunyai tugas sebagai
berikut :

a. melakukan urusan rumah tangga Bupati dan Wakil Bupati
serta Sekretaris Daerah;

b. melakukan penyediaan dan pengaturan sarana dan
prasarana, dan makanan dan minuman untuk tamu,
ceremonial dan rapat-rapat;

c. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Kepala Bagian Umum Sekretariat Daerah.

G. BAGIAN ORGANISASI SEKRETARIAT DAERAH
1. Sub-Koordinator Kelembagaan dan Analisis Jabatan, mempunyai

tugas sebagai berikut :

a. menyusun bahan penyusunan Struktur Organisasi dan Tata
Kerja (SOTK);

b. menyusun bahan koordinasi perumusan tugas dan fungsi
jabatan organisasi Perangkat Daerah;

c. menyusun bahan evaluasi kelembagaan Perangkat Daerah

dan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD);
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d. menyusun Standar Kompetensi Jabatan (SKJ);

e. menyusun analisis jabatan, analisis beban kerja dan evaluasi
jabatan;

f.  menyusun kajian akademik terhadap wusulan penataan
organisasi Perangkat Daerah;

g. menyusun profil kelembagaan Perangkat Daerah;

h. melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

i.  melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Organisasi Sekretariat Daerah.

2. Sub-Koordinator Pelayanan Publik dan Tata Laksana, mempunyai

tugas sebagai berikut :

a. menyusun pedoman tata naskah dinas, pakaian dinas, jam
kerja, metode kerja, prosedur kerja dan pola hubungan kerja;

b. menyusun bahan pembinaan serta bimbingan teknis di
bidang ketatalaksanaan dan pelayanan publik bagi unit
kerja/ organisasi Perangkat Daerah di lingkup Pemerintah
Daerah;

c. melakukan sosialisasi dan fasilitasi penyusunan Standar
Pelayanan Publik;

d. melakukan penghimpunan dan fasilitasi Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang disusun oleh masing-masing Perangkat
Daerah;

e. menyusun bahan monitoring dan evaluasi pelayanan publik;

f.  melakukan koordinasi dan fasilitasi inovasi pelayanan
publik;
g. melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

h. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Kepala Bagian Organisasi Sekretariat Daerah.
3. Sub-Koordinator Kinerja dan Reformasi Birokrasi, mempunyai

tugas sebagai berikut :

a. menyusun bahan kebijakan teknis peningkatan kinerja dan
reformasi birokrasi;

b. menyusun bahan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKjIP) Kabupaten;

c. menyusun road map reformasi birokrasi;

d. melakukan fasilitasi pelaksanaan Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);
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e. melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
peningkatan kinerja dan reformasi birokrasi;
f. menyusun perjanjian kinerja Kabupaten;

melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

7

h. melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

Kepala Bagian Organisasi Sekretariat Daerah.

H. BAGIAN PROTOKOL DAN KOMUNIKASI PIMPINAN SEKRETARIAT
DAERAH
1. Sub-Koordinator Komunikasi Pimpinan, mempunyai tugas sebagai
berikut :

a. menjalin hubungan dengan berbagai pihak terkait
pelaksanaan fungsi juru bicara pimpinan Daerah;

b. menyusun masukan untuk diberikan kepada pimpinan
Daerah tentang penyampaian informasi tertentu;

c. menyusun informasi dan penjelasan kepada pihak-pihak
terkait sesuai dengan kebutuhan dan/ atau atas arahan
pimpinan;

d. menyusun dan mengolah informasi yang bersifat penting dan
mendesak sesuai kebutuhan Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah;

e. menyusun dan menggandakan bahan materi rapat;

f.  menyusun dan menggandakan bahan materi kebijakan;

g. menyusun naskah sambutan dan pidato Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah;

h. melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

i.  melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan
Sekretariat Daerah.

2. Sub-Koordinator Dokumentasi, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. melakukan pendokumentasian kegiatan Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah;

b. menyusun notulensi rapat Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah;

c. melakukan fasilitasi peliputan media terhadap kegiatan
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah;

d. melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan
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€.

melakukan tugas - tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Protokol dan  Komunikasi Pimpinan

Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto.

I. BAGIAN PERENCANAAN DAN KEUANGAN SEKRETARIAT DAERAH

1. Sub-Koordinator Perencanaan, mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

menyusun bahan penyusunan perencanaan Sekretariat
Daerah yang meliputi penyusunan Rencana Strategis
(Renstra), Rencana Kinerja (Renja) tahunan, Rencana Kerja
Anggaran (RKA);

menyusun bahan fasilitasi pelaksanakaan asistensi dan
verifikasi RKA, Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA),
Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA)
Perangkat Daerah;

menyusun perjanjian kinerja Sekretariat Daerah;

melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat

Daerah.

2. Sub-Koordinator Keuangan, mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

melakukan penatausahaan keuangan Bupati, Wakil Bupati
dan Sekretariat Daerah;

menyusun bahan laporan keuangan Sekretariat Daerah;
melakukan penatausahaan barang milik Daerah pada
Sekretariat Daerah;

melakukan teknis pengelolaan administrasi keuangan dan
anggaran di lingkup Sekretariat Daerah;

melakukan pembinaan dan fasilitasi anggaran di lingkup
Sekretariat Daerah;

melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat

Daerah.

3. Sub-Koordinator Pelaporan, mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

b.

menyusun bahan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP)
Sekretariat Daerah;

menyusun bahan evaluasi rencana kerja Sekretariat Daerah;
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c. menyusun bahan laporan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP);

d. melakukan sistem pengendalian intern;

e. melakukan evaluasi dan menyusun laporan; dan

f.  melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat

Daerah.

2.1.2 Struktur Organisasi Sekretariat Daerah

Berdasarkan Peraturan Bupati Mojokerto Nomor 73 Tahun 2021
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten, Struktur Organisasi Sekretariat

Daerah adalah sabagai berikut :
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2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah
2.2.1 Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia merupakan unsur dinamisator yang
terpenting dalam suatu organisasi. Sebagai upaya dalam penyelenggaraan
pemerintah dalam bidang kebijakan dan pembinaan administrasi pada
masa yang akan datang maka diperlukan sumber daya manusia yang
mencukupi secara kuantitas maupun kualitas sesuai dengan gender dapat
digambarkan sebagaimana daftar tabel sebagai berikut :

Jumlah ASN Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto
Sesuai Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin ( Gender) Tahun 2023

Pendidikan Formal
No Bagian / Unit Kerja SD SLTP SLTA Dipl. S1 S2 S3

Jml

L P L P L P L P L P L P L P L P

—

Sekretaris Daerah

2 Staf Ahli - - - - - - - - - - 1 1 - - 1 1
3 Asisten - - - - - - - - - - 1 - - - 1 -
4 Bagian Pemerintahan - - - - 2 1 - - 1 1 1 2 - - 4 4
5 Bagian Hukum - - - - 2 - - - 5 1 3 - - 10

Bagian Perekonomian dan
Sumber Daya Alam

7 Bagian Administrasi - - - - ) - - - 3 1 1 - - 4 4
Pembangunan 3

8 Bagian Pengadaan Barang | _ ) ) _ ) ) 5 1 4 0. 9 ) i 5 14
dan Jasa

9 Bagian Umum 1 1 1 - 8 2 2 |1 2 5 3 - - 14 | 12

10 | Bagian Organisasi - - - - 1 1 - - 1 3 - 2 - - 2 7

Bagian Protokol dan
Komunikasi Pimpinan

Bagian Perencanaan dan - - - -

12 Keuangan - - 2 1 - 1 S | . 2 2 5 8
Bagian Kesejahteraan .
13 Rakyat - - - - 5 1 - - - 1 3 - - 8 2
Jumlah 1 1 1 0 21 | 8 7 3 27 |33 |10]|19 |0 0 64 | 67

Dari data tabel di atas dapat disampaikan bahwa jumlah Pegawai
Negeri Sipil pada Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto sejumlah 131
orang, dilihat dari jenis kelamin ( gender ) perbandingan jumlah pegawai
laki — laki sebanyak 64 orang dan jumlah pegawai perempuan sebanyak 67
orang, maka persentase pegawai perempuan di Sekretariat Daerah Kab.

Mojokerto Tahun 2023 melebihi dari target Pengarusutamaan Gender.
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Sedangkan peralatan dan perlengkapan kantor yang dimiliki untuk
mendukung pelaksanaan tugas Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto
dapat dilihat pada tabel daftar inventaris Sekretariat Daerah berikut :

DAFTAR INVENTARIS SEKRETARIAT DERAH KABUPATEN MOJOKERTO

No Sarana Prasana Kantor Jumlah Satuan
1 Kendaraan Roda Empat / Bus 3 Unit
2 Kendaraan Ruda Empat / Truk 3 Unit
3 Kendaraan Roda Empat / Pick Up 2 Unit
4 Kendaraan Roda Empat / Box 1 Unit
S Kendaraan Roda Empat 36 Unit
6 Kendaraan Roda Dua 49 Unit
7 Barang Inventaris Lainnya 1227 Unit
8 Gedung 8 Unit

2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kinerja Pelayanan Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto

merupakan penjabaran dan menggambarkan tingkat capaian kinerja

perangkat Daerah berdasarkan sasaran / target Renstra Perangkat

Daerah periode tahun sebelumnya. Adapun Kinerja Pelayanan Sekretariat

Daerah Kabupaten Mojokerto sesuai dengan tugas dan fungsi dengan

tujuan dan sasaran serta indikatornya sesuai dengan perubahan Renstra

Sekretariat Daerah periode sebelumya ( Tahun 2016-2020 ) adalah sebagai

berikut :

1. Tujuan meningkatnya kualitas kebijakan kerukunan antar umat
beragama dengan Indikator Tujuan indeks kerukunan umat
beragama. Sasaran meningkatnya toleransi masyarakat dan
kerukunan umat beragama dengan indikator sasaran persentase
pemberian bantuan tempat ibadah yang diampu Bagian
Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah.

2. Tujuan meningkatnya tata kelola pemerintahan yang akuntabel
dengan indikator :

1) Nilai Sakip dengan indikator sasaran :
- Nilai akuntabilitas kinerja pemerintah yang diampu oleh
Bagian Organisasi Sekretariat Daerah dan Bagian Administrasi

Pembangunan Sekretariat Daerah;
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2)

3)

4)

Adapun

- Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (
PMPRB ) yang diampu oleh Bagian Organisasi Sekretariat
Daerah dan Bagian Hukum Sekretariat Daerah;

- Rata - rata Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
penyelengaraan pelayanan yang diampu Bagian Organisasi
Sekretariat Daerah.

Nilai EKPPD dengan sasaran meningkatnya kualitas sistem

pelayanan dan pembinaan penyelenggaraan pemerintahan dan

pembangunan dengan indikator Nilai evauasi kinerja

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (EKPPD) yang diampu

oleh Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah.

Menigkatnya fasilitasi dan koordinasi dalam penyelenggaraan

pemerintahan daerah dengan indikator :

- Persentase belanja pegawai yang diampu Bagian Perencanaan
dan Keuangan Sekretariat Daerah, Bagian Umum Sekretariat
Daerah dan Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan
Sekretariat Daerah;

- Maturitas Penerapan LPBJ yang diampu Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah.

Terjalinnya hubungan kerjasama pembangunan dan ekonomi

antar pemerintah daerah dan instansi dengan indikator :

- Persentase @ rumusan  kebijakan  perekonomian = yang
diimplementasikan yang di ampu oleh Bagian Perekonomian
Sekretariat Daerah;

- Persentase perikatan kerjasama yang ditindaklanjuti yang
diampu Bagian Perekonomian Sekretariat Daerah.

Kinerja Pelayanan Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto

Tahun 2016 - 2020 sesuai dengan tujuan, sasaran, program dan
kegiatan serta tugas dan fungsi Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto

disampaikan pada tabel berikut ( Tc- 23) :

REVIU - RENCANA STRATEGIS Sekretariat Daerah Kab. Mojokerto Tahun 2021-2026 46



001 +6 +6 €6 +8 S8 08 08 6L 1L S8 S8 S8 S8 S8 S8 - - op1asjofoN ‘qe3] yekeqrpy /  uweSuny3ur] 1p veunduequisd UBUESYE[RJ UBIEPUIZUd 9SBIUISIO]
6% 001 00T 001 00T 8T 9g 9g 9g 9g L8 9g 9g 9 9s  |adin/ad LS - - UBTYUDIAY [ENSIS Ye[esit uep JIfs[T unsniusw Sued ddyn/dad yerwne
0S 001 001 00T 00T 8C 9g 9g 9g 9g 9g 9g 9g 9g 9g adsin/ad 9s - - s{req reurruru refru weSusp senreas uep Suriojruow [isey yrqnd ueuelerad jrun yerunpe
81 00T 00T 00T 00T [ 9g 9g 9g L1 LS 9S 9S 98 LT adin/ad Ls - - 3req [ewWui gy Uep dIVS isenfead refiu uesjiedepusw Sued q43in/ad yerwne
0S 001 001 001 001 8T 9s 9s 9s 9S 98 9g 9g 9g 9g adsin/ad 9s - - euesie] ee} uep ynqnd ueuelerod seyrens] ueeurquiad ISeNISE}IL) Ad3IN/Ad Yerwne
0S 00T 00T 00T 00T 8C 9g 9g 9g 9g 9g 9g 9g 9g 9g adin/ad 9s - - uerrnsin yeda) 1s8uny yeds) Sued ueeSequiarey 1sestuedIo nysnas ueSuap q43IN/Ad yerunpe
(54 00T 00T 00T 00T 1914 00T 00T 00T 00T 00T 00t 00T 00T 00T %00T - - sasoxd yeday uep uernsn yeds) ‘1s3uny yeds) Sues euesyerere)] uep ueedequia[ay INPNIS UeSUIP AN /Ad dsLIUasIdd| 1°C
0 00T T11 8IT €€l 0 00t 00t 00t 00T 0 00T 06 S8 SL 00T - - uenjus)ey rensas elrouny uetode] / uswnsjop unsnfusw Sued (4 9seIUIsIDg
0 00T 2ot 10T 10T 0 [4°] LL 9L 9L 0 [4] 8S‘SL 8S‘SL 8S‘SL €8 €8 - YejuLrowrad elIaury] SejIqeIuns(y refiN
0 (448 80T 80T 901 0 00T [43] [43] 08 0 [43] 8S°GL 8S°GL 8S°GL €8 €8 S8 dofes TeIN| T
SS [44 96 6 16 184 1€ 1L 89 TL 122 122 122 122 122 ueyersoy| v/, - - uexeuesye[p SueA uejerday yerunpe
S ford 96 €6 96 og T S 43 S 98 9g 9g 9g 9s uejerday] 9 - - uesfeuesyep Suek uejersay yerwn,
89 [44 S6 6 16 Sy 8T €9 19 +9 929 929 929 929 929 ueyersoy 99 - - uexeuesye[p Sued uejeiday yerunpe
0s 154 86 ot 011 14 (44 96 c6 L6 14 86 86 06 88 :MMM._WLHMM - - 1seneadtp Sues yefsyey] ueersjyelosay ueseliqes] yerwnpe| 1T
- - - - - - - - - - - - - - - - - - 1sen[eaatp Suek yelsyey ueelajyelosay ueyeliqay aseIUISIO]
- - - - - - - - - 89°0L 8L 0L 09 8S 08 - - (gn3i1) eurederag yewrn UBUNINISY SYopu]
- - - - - - - - - 8€69 - - - - - - - TeISOg Ueya[esay] Syapuj 1
61 81 LT 91 ST iat €1 [ 11 [0 6 8 L 9 S 14 € 4 1
(ToT) (0coe) | (6102) | (8TOC) | (Z102) | (tcoc) | (ococ) | (e102) | (810C) | (2102) | (fcoc) | (0coc) | (e610c) | (8102 [ (Z10C)
S o ! €99 [ 193 S o ! €99 [ 193 S o o €9 (! 1% eAuure|
-unye], | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, SUM&EE UMWMH Mmpw& (ndinQ ) uejerdey uep (owooing ) weidold‘ uereses ‘uenlny, efroury JIoyexIpuy ON
108re],

(%)

- 93] unye], eped uerede) orsey

- oy unyey, uerede) Isesieay

-93] unye[, yeror( jesSuelad ensusy josIie],

€¢ 0/ -1eqeL

OLIANOrON NELVANIVYY HVIAVA LVIRIVIHINES NVNVAVTHd VOIENTY NVIVAVONHEd




yexseu o1

‘INdS Sueprg R R YeIoep Iejeue euwresioq ueureyedosay YesseU Ye[Wnp ISeN[ess Ip yep) Suek WJS yerwnpe eSna sreyrd uep yersep
€s 00t 0ot 00t 00t ot 0¢ 0¢ 0¢ 0¢ 0¢ o8 o8 o8 o8 9 ‘yesseu O eSequia] Tejue ewesel1ay yeyseu Yeunp (VAWIdOMN0d) yeroeq ueurdwld ISEIUNUWIOY] WNIO IoXel Uelerday yejunp
‘ueyerday t
+9 86 001 8L 00T 19 €6 S6 122 S6 S6 S6 S6 S6 S6 %S6 - - YeIoeq YeIuLIawad Ip ueseuessep Suek ueseliqoy asejuasiod | '€
SOt 001 SO1 [0) [0) 00T 00T oot 0 0 S6 S6 S6 0 0 [9) - - L uep LS snyejsioq efuelrouny uerode 3uek q4 ueresduruad osejuasiad
00T ooT" 001 0 0 e ce T'e 0 0 e e e 0 0 ] - - ( @dd>Id ) eseQ yejurroweg ueereduajoluad eliaury] isenyeay refiN
Suero
66¢ ‘Peordn ISESI[EISOS B1I9S9d Ye[WN Uep ISeJUaWn{o( J23ulg BlIosad
s 66 66 ot 66 Les 656 656 886 656 696 696 696 696 696 0z ‘wnsnyg - - gerunpe ‘uexisejuswnsoprp Sued uernjerad gerunp ‘wnyny ynpoid uesenpreqaduad wnyny yNpold UBIOWOUSd yerunp
3Mpoid 0S9
Suelo
wep 9 _ _ wnyny ueynniusd
s 66 66 o1 66 T8tl 9622 9622 99T 9622 0cee 0cee 0cee 0zeT 0zeT omeMEOvmmo ©11989d YE[WN[ ‘WNINH UeYE[eseulIad Ueresa[oAusd uep uesnseqrp Suek ueeurquiad yerwnp ‘Surrojiuowtp Suek qdo yerunp
epradey g1
wep wnsiny
Anpoid
R R omm ,me yeIoe( ueInjersd uesueouey yerunpe uep uesdela)p Suek wnsny ynpold yeuunp {ajurg elIesadd yerunpe
L€ 00t 00t o1 oot Iy eIt pILl LeTT trt STII STII STII STII STIT uOmM \mmﬂmmwwow - - ‘ueside}anip Sue ueInjersd Yewmnp ‘esa(] UeInjerad ISEXYIIE[S] Uep eso(] Ueinjersd ueSueouey Isenfeadrp Suek esa( yequnp
08 ‘B
ueInjerad
00€¢
€S 00T 00T 601 80T 8 66 66 cot 66 06 66 66 6 <6 %66 - - uesdejay Suex wnyny jynpoid yewmpe| €°g
uerodeq UBNjUS)oY rensas
0S 00T 00T 00T 00T 9 T T T T (41 T T T T Zl ‘% S8 - - unsns1a) Suek uejerday] ueeuesIERd UedueqUIaIsd Uerode] Ye[wn P ‘Uenjualay rensas VIJdALNONSIS ereq induidusw Suek
‘uerode g1 ado 9sejussolq ‘oyrasjoloy usyednqey] 1p Isynasuoy] sty uejerday] uerodead Suriojiuoy uep uerepusgusd uerode] yequnp
Sue1p
11980, _ R ueun3uequad OIS UeIepuaduad
ce 08 08 Ll tZ 48 S0T S0T vel 8l 452 452 452 452 i8¢ oMm«mMD omﬁ ©11989d Yepunp ‘Ioxey NNISusjy Sue elIesod yewinp ‘ISe)Isejo], Sue) ueSuenal Uenjueq eWLIoUdd Bsa( Yeuny
mumO doyssyrop nnsrdusy Suex e119s9d
oot 08 08 8L 0z St 6 6 06 8 STt STt STt STt STt mmmtmmﬂw%nm.w - - yepunp ¢ seyisedey] uejesduruad NsISus|y SueL €1I19S9d Ye[wny ‘uejerSoy UeeUEsIE[dd SIUN9], Jnlunjad epesiiad yejunpe
00t 6 6 €6 +8 00t 08 08 6L 1L 00t S8 S8 S8 S8 %001 - - o1050f0 N "qe3| yedery /  weSuns3ur] Ip ueunduequiad UEBUESe[ad UBHEpUasuad 9SeIuasiad| T
61 8T LT 9T ST v €I 4 1T ot 6 8 L 9 S 14 € 4 T
(T20T) (020T) 6102) (8102) (2102) (120T) (020T) 6102) (8102) (£102) (T20T) 020T) 6102) (8102) (£102)
S o € c o 19y S oy v oy € c 19y S oy v X €y [ 19y eAuure]
-unye], | - unyel, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyeL, | Joyexipuy UWWWMH me,w (dinQ ) uejerdey uep (owoonQ ) wreidord‘ uereseg ‘venMmy, elroury Ioyexrpu ON
jo8re],

(%)

- 93] unye], eped uerede) orseyy

- 93] unye], uerede) 1SeSIER]

-93] unye[, yeroe( yesiguerad ensusy jesIre],




S9 811 811 811 811 GS 001 001 001 001 S8 S8 S8 S8 S8 %S8 - - mynuadio) Suek 1sSuny uep yosjod seSn], Suefunusd ULIOJUENIo] BUBIES 9SBIUISId]
Suojod /1918
0L €8 6 66 66 e81 S1g 88t scy 095 092 092 €S 6Tt 895 1eg - - eAuuedesduariad el19s9q seurp ueresed ueerpakuad yerump |
8¢ 6 [4us oTT oTT ve €8 6 66 66 06 06 06 06 06 %06 - - rynuadie) Sued NSy ueseurpay uedesgusjiad eueres 9sejuasIod
Suelo - - ueBurpun
¢ 001 el el el v vt vt vt vl el vl vl vl vl Tt - Suepuniod uernjerad ISeSI[eISOS ISBIISE] UBP IR JeLIe}on]ds Ip ueSuenay] Uee[o[o8usd UeeUIqUId BIISd ye[wnp, 4
L5 001 001 001 001 8 2 2 2 2 2 2 $1 $1 ¥1 uenq $1 - - qnuadiag, Suex NSV ueSuefun], uep ifen ueredeqad ueerpadusd mpsfem yerwnp |
€€ T11 T11 T11 1t og 00T 00T 00T 00T 06 06 06 06 06 06 - - ynuadia) Sued ueSuenoy Isenrurupe ueeoraduad 1sejise; veynusurad 9SBIUISING
ynuadia], Suex yeioe( 1eLIe)aIos
0§ 801 oTT LTT LTT [44 6 6 00T 00T S8 S8 S8 S8 S8 %S8 - -
dnsj8ury 1p 1s8uny uep seSnJ, Suefunusd euereg uep UeSuenay ISEISIUTWPY UEE[O[oSUdd ISB)[ISE] UBYNUIW] ISBIUISId]
0§ 00t 00T 00T 00T 9 [ [ [ [ [ [ [ [ [ uawms{op g1 - - nysfem yedo) uep nfe[raq Sued U enjus)ay rensas unsnsip suek elioury ueiode] usWNI{Op ye[WNQ g
0S 001 001 001 001 9 [ [ [ [ [ [ [ [ [ uLdwn{op g1 - - nye[1aq Sued uenjuolex renses unsnsip Jued  ueeueoudrad ULSWNOP Yepwnpy [
€S SOt SOt SOt SOt 0s 001 001 001 001 S6 S6 S6 S6 S6 %S6 - - mynuadia) Sues yeroep yexSuerad efiouny Iseneas uep ueeueouarad uswmsjop ueunsniuad ueynuawad asejuasIag
1S 20T 80T T1T I11 9t 96 L6 001 001 06 06 06 06 06 S6 - - ynuadis) Sued 1s8unyg uep sednj, Suelunusd UelojuelIod BUEIES Uep UeSUENS) ISBIISTUTIPY Uee[o[d8udd asejuasiod| It
96 96 18 S8 18 8t 8t 9t St 9t 0s 0s €S €S €S 8t 8 - TemeSo efue[og osejuasiad v
uejerday
z'ad nuwig, emep
. 1surdoad yejurawad 1pel trey uejedurrad uejerdas] yepunpe ‘gerea rouojQ ueeuesyead Isenfead Uejerday yequnp ‘yeredq
L9 00T 00T 00T 00T 8L 911 911 911 911 911 911 911 911 911 @m»hmuuoﬂ%&mﬁ - - Twouo} Ueeuesye[ad Isenfeas uejerdaoy yerwnp req ueduap ressfas Suek yeise UeyejuLIawad Ueereddusafusd uerode]
ﬂ ‘aq ®m~ ISeULIOJU] yerwnp ‘sreq ueduap ressfas 3uek nedng uerodey yerump Sreq uedusp resayas yepns Sued qd uerode] yerwnp
yewreDd ¢
‘ueyewreddy]
81
‘ueyeIn[ay]
‘ueyeUreddy] Jreq elrounyroq Suek jewre) yeunp ‘vedueuamay ueyedurred ewnouaw Ye[e) Suek uejeureodyy
8T R R yerunp ‘euesyelrs) Suek ueyeIn(ay] uejerday yerwnp ‘req elrouniiaq Sued ueyeIn[ay] Uuep UBJEUIEOd) Ueyejurrowrad
@ oot oot oot oot o v v v v v v v v v ‘ueyeuresay] anyerede yequnp ‘eurqip Sued uejeureods] yeunp ‘vensjequiad uesn{e[p yee) Sued uejeweody] yejwnp ‘unye) |
81 wrerep UeNseSa)Ip reso[es yee) Sue uejeureody] sejeq Ye[wnp ‘unye) [ werep uesseda)p resaos yero) Suek esop sejeq yerunp
‘ueyeureoay]
T
‘ueyeureoay]
T ‘esaq 01
61 81 LT 91 ST v €I 4 1T ot 6 8 L 9 S 14 € 4 T
(T20T) (020T) 6102) (8102) (2102) (120T) (020T) 6102) (8102) (£102) (T20T) 020T) 6102) (8102) (£102)
S v oy € c o 19 S99 o €9 ¢ 19y S99 v X €9 [ 19y eAuure]
-unye], | - unyel, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyeL, | Joyexipuy UWWWMH WMWMM (dinQ ) uejerdey uep (owoonQ ) wreidord‘ uereseg ‘venMmy, elroury Ioyexrpu ON
jo8re],

(%)

- 93] unye], eped uerede) orseyy

- 93] unye], uerede) 1SeSIER]

-93] unye[, yeroe( yesiguerad ensusy jesIre],




(0] (0] (0] (0] (0] (0] (0] (0] (0] [0] 001 001 001 001 001 %001 - - ynuadro) Sue uejeqep seurq UeeIepuay Neje seurq UeSUeIOIsd UBBIEpUSY Ueepe3usd 9SBjuasIad
1C 00T 00T 00T 00T 61 06 06 06 06 06 06 06 06 06 %06 - - uesreuessferp Suek uejerdss] uep yeder ‘nure} ueSuejyepas] veuoyourrad weynuawrad aseIussaIld €
T 00T 001 001 001 T 06 06 06 06 06 06 06 06 06 %06 - - e33ue) yewns uedex3usprod uep uejererad ueyningss ueynuawad asejussaly g
8t 001 001 001 001 1t S8 S8 S8 S8 S8 S8 S8 S8 S8 %G8 - - epjog dnxj3ump Jojues] uedesusrrod uep uerererad ueyningay ueynuawad aseIussald T
8L 001 001 00T 00T oL 06 06 06 06 06 06 06 06 06 %06 - - seurp yewnr uep epjes Jojues dnxdurp rynuadie) Suek ueduerouad /M1ns1| 1serejsur uouodwoy] 9SLIUSII]
(474 149! 149! P11 P11 LE 00T 00T 00T 00T 88 88 88 88 88 %88 - - ynuadre) Sued 1sSuny uep sjosjod sedn) Suefunuad uelojuesirod eueIES 9SEIUISIOG
0 S01 S01 S01 S01 0 00T 00T 00T 00T S6 S6 S6 S6 S6 %S6 - - ynuodio) SueA epjeg dnsdur 1p ueremesodos] isensiurupe ueeuesse[ad Suefunuod osejusold |
0 SOT SOT SOT SOT 0 00T 00T 00T 00T S6 S6 S6 S6 S6 %S6 - - mynuadio) Suek ueremedodoy] Isensiurupy eser ueerpakuad asejuasIog
€T 0 0 0 0 (44 0 0 0 0 S6 S6 S6 S6 S6 %S6 - - ueyningay wep uenjua)ay rensss rynuadie) Sued HAIM Uep HOM Ueyningas| asejuasiad| <t
LT 00T 00T 00T 00T LT 00T 00T 00T 00T 00T 00T 00T 00T 00T %00T - - ynuadia) Sues yeroeq eredsy] [em uep yerseq eredsy reuorseradQ Suelunusd eueq uerefequiad 9seIUdIdd €
6 €e €e 00T 001 SP 91 91 6t 6t 6t 6t 6t 6t 6t WMM«MM\ - - mynuadia) Sued HAMM/HAM MIuaIs) Lrey - ey snsnys] ueresied uep seurp ueresied ueerpafuad yequnpe g
LS 00T 00T 00T 00T 8 v1 v1 v1 il il il il il il uemq 41 - - ynuadiag, Suex HOMM uep HQY ueduelun], uep ifen uerefeqad ueerpakusd niepm yerunp [
Ly +8 +8 T11 T11 (44 9L 9L 001 001 06 06 06 06 06 %06 - - ynuadre) Suek yeise( ereday] [ep Uep yeroe( ereday] reuorserad( uep ueSuenay| ISEIISTUTUPY 9SBIUISING
0s 00T 001 001 001 9 Tl Cl Cl Tl Tl Tl Tl Tl Tl uemnq g1 - - ynuadia) Suef el1oy eSeuo) esel uep ueduenoay 1sensiurwpe esel ueerpaluad nisfem yepunp g
0S 0ot 0ot 00t 0ot 9 cI cI [4s ct ct ct [4s [4s [4s uenq g1 - - “YLISIT Uep Iy eAeproquins ¢ Isesrunwoy| ‘esel ueerpoduad nisjem yefunpy |
€9 scl scl scl scl 0s 001 001 001 001 08 08 08 08 08 %08 - - ynuadia) Sued uerojuesiad rsensrurupe Suefunuad esel ueerpafuad asejuasiog
0§ 001 00T 001 001 9 [ [ [ [ [ [ [ [t 4 uemq g1 - - Yeloe( We[eq Uep Jeny 9 ISe}nsuoy uep iseurpiooy] jeder - jedey seurp ueuerelrad efue[aq ueerpoduad nisjem yeunp
0s 001 001 001 001 9 (41 (48 (48 (48 (48 (48 (48 (41 (41 uenq g1 - - ueduepun - Suepuniad UeInjersd Uep ueedeq ueyeq ueerpakuad niem gerwmp ¢
L1 00T 001 001 001 T 9 9 9 9 9 9 9 9 9 1o3ed 9 - - : weserpasip Sued ejewrerapuryo uep ueepuesduad ‘uese1so Suereq siuaf joxed yewnp g
00T 00T 001 001 001 T T T T T T T T T T joxed 1 - - ‘TIp Jutodireq ‘ejurn ¢ sejray : uesferpasip Suek Iojues siny jere stuaf jaxfed Yerwnp |
61 81 LT 91 ST v €I 4 1T ot 6 8 L 9 S 14 € 4 T
(T20T) (020T) 6102) (8102) (2102) (120T) (020T) 6102) (8102) (£102) (T20T) 020T) 6102) (8102) (£102)
S v oy € c o 19 S99 o €9 ¢ 19y S99 v X €9 [ 19y eAuure]
-unye], | - unye], | - unyey, | - unyey, | - unyey, [ - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - ungey, | - unyey, MSMM.%E umv%ﬂﬂrﬁ WM\MM (dinQ ) wererday] uep (owoonQ ) wrerdoid‘ uereseg ‘wenmy, elroury JIojesrpuy ON
10818,

(%)

- 93] unye], eped uerede) orseyy

- 93] unye], uerede) 1SeSIER]

-93] unye[, yeroe( yesiguerad ensusy jesIre],




ueyersoy £Ge

[44 86 86 00T 00T 06T 8199 9099 €1L9 1129 €589 ovL9 ovL9 0vL9 0vL9 ‘rejdwasya - - IsenisepIa], Sue) yerseq ueurdwld ueyerdas ueueAe| ye[unp ‘uexisnquisipip ued ewe], efey elrem yerefe yeia) yeuny g
0059

98 €Sl 8p1 68 88 zoe 89¢ 9se €1e 11¢ 0s€ [0}%4 ove ove 0obz  |ueyerSey ose - - Ye1oe( YeIULIaWa UejeI3ay] ueIa[os0joiday] ueuededd yerwny |

vL €cl 91T €01 L6 oL LTT Or1 86 6 S6 S6 S6 S6 S6 %S6 - - qeroeq ueurdur uejerday] ueuele] asejuasiod| €'t
€T 001 001 001 001 (48 06 06 06 06 06 06 06 06 06 %06 - - Yeror( SLIE}aIYaS seurp yewn e33ue) yewns veyningas ueynuawad asejussard ¢

61 001 001 001 001 LT 06 06 06 06 06 06 06 06 06 %06 - - H@IM Seurp qewnt e3gue) yewns ueqningay ueynuawad ssejussard g

1€ 00t 00T 00T 00T 8T 06 06 06 06 06 06 06 06 06 %06 - - HQ Seulp yewrns es3ue) Jewrns ueyningos ueynuawad asejussord |

€T 00T 00T 00T 00T 1c 06 06 06 06 06 06 06 06 06 %06 - - e33ue) yewns ueyningay ueynuowad 3sBIUISIog

0 0S 0S 001 001 0 8 8 91 91 91 91 91 91 91 ey 91 - - uejeyasay] ueereyrewad yeumnl [

[0 0s 0s 001 001 0 8 8 91 91 91 91 91 91 91 e 91 - - HO@IM/H3 uereyssay] ueereyrnawad yepumnp
00T 0 0 0 0 14 0 0 0 0 C 0 0 0 0 uedueni g - - ereyradip Suek nfednq dns8urp ure] uveunsueq /Iojues Sunpad Sunsynpuad euereserd uep eueres yejwnl 9

19 0 0 0 0 4 0 0 0 0 € 0 0 0 0 ueduens ¢ - - epres dnx3urnp seyqiqeyaarp Sued ueduens yeywnl ¢

123 [0) 0 0 0 [o)8 0 0 0 0 62T 0 0 0 0 ueduens g - - epjas dny3ur Jojues Sunpad uep seurp yewns 1p ereyradip Sued weSuens yerwnl 4

9t 0 0 0 0 LET 0 0 0 0 00€ 00€ 00€ 00€ 00€ jun 0og - - exeyradip Suek sojues] Sunpad ursow /uejererad yeunpy ¢

19 0 0 0 0 18 0 0 0 0 9L 9L 9L 9L 9L nun 9/, - - eplog dnxj8ur] reuorserado/seurp ueerepuay ueurlrod wedueluediad /ueereyrowad yerunl g

16 0 0 0 0 0T 0 0 0 0 (44 0 0 0 0 yun gg - - (H@IM/HO) uvereqel tqow ueerepuay ueurlilad ueueluediad /ueereyowad yerwnl |

€L 0 0 0 0 SS 0 0 0 0 SL SL SL SL SL %S L - - ereyrpadip Suek 1syodny Suefunuad yeroep yiiur Suereq aseIUIsIag

0S 00T 00T 00T 00T 9 41 41 41 4 4 4 4 4 4 uemq g1 - - Jeinfuow jeins esel ueerpoduad nyyem yeqwnl |

0s 001 001 001 001 0s 001 001 001 001 001 001 001 00T 00T %001 - - mnuadia) Sued uelojuesizad sensiutupy Suelunuad eser UBRIPIAUS ISBIUISIOG

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 S 0 0 0 0 nun g - - uesfeperp Sued HAIM /HAY Uereqel seurp ueerepuos] yequnl |

61 81 LT 91 ST v €I 4 1T ot 6 8 L 9 S 14 € 4 T

(T20T) (020T) 6102) (8102) (2102) (120T) (020T) 6102) (8102) (£102) (T20T) 020T) 6102) (8102) (£102)
S v oy € c o 19 S99 o €9 ¢ 19y S99 v X €9 [ 19y eAuure]
-unye], | - unyel, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyeL, | Joyexipuy UWWWMH WMWMM (dinQ ) uejerdey uep (owoonQ ) wreidord‘ uereseg ‘venMmy, elroury Ioyexrpu ON
jo8re],

(%)

- 93] unye], eped uerede) orseyy

- 93] unye], uerede) 1SeSIER]

-93] unye[, yeroe( yesiguerad ensusy jesIre],




001 001 001 001 001 4 4 4 4 4 4 14 4 4 14 ueyerday g uesfeuese[p Sue wererssy yefuny ¢
001 001 001 001 001 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 uejeidas ¢ uespeuesye[p Sue uejeiday yejune |
001 001 001 001 001 T T T T T T T T T T uesfeliqay | ueseuessenp Suek yqs ueseliqay] yerunpe
001 001 001 001 001 4 4 4 4 4 4 14 4 4 14 ueyersay g Isenfeasip Suek uejersox] yejwnp ¢
001 001 001 001 00T € € € € € € € € € € uejerde ¢ ueseuesyep Sued uererses yewny g
00T 00T 00T 00T 00T 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 uejersoy ¢ uesxyeuesyenp Sued uererSoy yerwny 1
00T 00T 00T 00T 00T 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 ueseliqay ¢ 1seneadrp Suek uerwouosjorad uesfeliqas] yepunp
0 111 11T 11T 11T 0 00T 00T 00T 00T 06 06 06 06 06 %06 uesdejoyq Sue uerwouoxa19d Sueprg uexeliqoy] uesnwny 9SejuasIag
0 T11 T11 I11 I11 0 00T 00T 00T 00T 06 06 06 06 06 %06 ueyIseuswadwg Suei UBTWOUOIad UeNe(iqay] uesnuIny 9sejusasiod
00T 0 0 0 0 T 0 0 0 [0 T [0 0 0 0 %1 Qavd dopvyia], GNNg PqoT osvy
00T 0 0 0 0 1 0 0 0 0 T 0 0 0 0 %1 avd depeyio) QNG eqeT UeleySurusd asejuasiad 9
9T 001 S6 S6 0 9T 001 S6 S6 0 001 001 001 001 0 epesad 001 - - esel Suereq ueepesuad ueeurquiad pnsBuswr Suek el19s9d yeunp ¢
ST 001 001 001 0 € (41 (41 (4 0 (41 cl (41 cl 0 ue[nq g1 HSd1 reuorserado ueyningay ueynuawad niyem yerwnpe g
41 001 00T 001 [ 4 16 16 16 0 16 16 16 16 0 % L6 - - rAdIN mepw uespseyrp Suek esel uep Suereq ueepeSuad aseiussIdd |
(44 €01 101 101 [0) 1c oot 86 86 0] L6 L6 L6 L6 0 %L6 - - radyN mreew uesseyrp Suek esel uep Suereq ueepesSuad asejuasIag
[ CTIPA9T | TIPA9T | T [9A9T 0 CIoA9T | TIPA9T | TIPAT | T [0A97] 0 CIPAT | TI2AYT [ TIPAT | T 9497 0 [AE! - - radin uedersusd seymjep S
€L S0t 00T 00T 66 ssT IS¢ ove ove LT 0s€ ove ove ove ove |ueyeSoy oge - - ueIsejuaWOpIp SueA Yeroeq YepuLowod ueyersoy yerune ¢
0 00T 00T 00T 00T 0 € € € € € € € € € uejerdoy ¢ ey Suepid Ip UBNYUL)RY ISESEISOS Yefunp
o¥ 96 96 oot | oor | 009z | oszo | oszo | oos9 | oos9 | ooso | ooso | ooso | ooso | ooso :%Mwﬁ - - Bureyelel €118 UeBfE 2190 Yl
98 €ST 8v1 68 88 [49 89¢€ 9s€e €Ic 11¢C ose ovc ovc ovc ovc ueyersoy 0se - - IsejIseyIa, Sue) yeroeq ueurdwig werersas| yejunpe
61 81 L1 91 ST v €1 148 IT o1 6 8 L 9 S 14 € [4 T
[\¥44] (0coc) (610C) (810C) (L10Q) (Tcoa) (ocoa) (610C) (810C) (L10Q) (tcoa) (ocoa) 610C) (810C) (L10Q)
S 9y ! €9y [ 193 S b €] [ 193 S 2! € [t 19y eAuure]
-unye], | - unye], | - unyey, | - unyey, | - unyey, [ - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - unyey, | - ungey, | - unyey, MMMMMMVE umv%ﬂﬂrﬁ WM\MM (dinQ ) wererday] uep (owoonQ ) wrerdoid‘ uereseg ‘wenmy, elroury JIojesrpuy ON
L

(%)

- 93] unye], eped uerede) orseyy

- 93] unye], uerede) 1SeSIER]

-93] unye[, yeroe( yesiguerad ensusy jesIre],




Kinerja Pelayanan Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun
2016 - 2020 secara umum dan sesuai dengan aspek anggaran dan
realisasi pendanaan pelayanan Perangkat Daerah dibandingkan dengan
rasio antara Anggaran dan Realisasi disampaikan sebagai berikut :

1. Target Renstra dari Pendapatan :

- Rasio antara anggaran dan realisasi Tahun 2016 s/d Tahun
2020 terhadap target Renstra, rata- rata pertumbuhan terhadap
anggaran sebesar (-) Rp. 10.760.893,00 sedangkan rata-rata
pertumbuhan terhadap realisasi sebesar (-) Rp. 72.034.047,00

2. Target Renstra dari Anggaran Belanja Operaional :

- Rasio antara anggaran dan realisasi Tahun 2016 s/d tahun
2020 terhadap target Renstra, rata- rata pertumbuhan terhadap
anggaran sebesar Rp. 1.489.207.086,00 sedangkan rata-rata
pertumbuhan terhadap realisasi sebesar Rp. 1.578.127.999,00

3. Target Renstra dari Anggaran Belanja Modal :

- Rasio antara anggaran dan realisasi Tahun 2016 s/d tahun
2020 terhadap target Renstra, rata- rata pertumbuhan terhadap
anggaran sebesar (-) Rp. 247.394.980,00 sedangkan rata-rata
pertumbuhan terhadap realisasi sebesar (-) Rp. 149.769.454,00

Adapun untuk memperjelas ditinjau dari aspek anggaran dan
realisasi pendanaan pelayanan Perangkat Daerah dibandingkan dengan
rasio antara realisasi dan anggaran dapat digambarkan pada tabel

sebagai berikut (TC- 24) :

REVIU - RENCANA STRATEGIS Sekretariat Daerah Kab. Mojokerto Tahun 2021-2026 47



090°S€T'ST PLE906'HT 66 88 1s 16 8¢ 0 |o0g'sL1'9TT 000'TEV'CT 000°080°C 000°985°LL 002°8vS'T 0 028'1€S°LLT 000°08€°ST 000°080"% 000°09T°08 000°080"t 000°000°€ eAuure dejey, Josv [epol efuerog
00T 422 "8L 6L1°829°S6 8 86 0 S6 0 0 |000°TZT'T6E 000°852°80€ 0 000'T21°€9T°T |0 0 $68°0PT"8LY 0S+'968°€1€ o 000°000°022°T |0 0 ueSurrep uep 1seSu] ‘uerer [epoly efuelag
069'18€°SL" £69'16€°S6 16 88 86 T6 S6 16  |0S5°929'8T6 000'+12°188°C 000°L6T°289'T 00S'€00°V€9'  |000°0C9°0EL'T  [000'SES'SOE'T | LES T86CS6 0Sb'8V6'S9T'E  |000°829°LZL T |0SL'LPI'TZO'S |000'09S'ESST  [000°0V6'6TH T Sunpep uep ueunueg [EPON efuereg
L19°89S°St- £41°02€°€2C- [ 96 06 96 96 96  [0v9'TOS'PI6'T 9E6'EV1°96T°E T6L7C0S°L16'T 00S'860°028'F 665 T90°ISO'T  [6C0°SP6'C6T Y |L8THIP'SSTE  |000°SSL'9EY'E  |000°008°€CT'T  |00S'Z8I'TZO'S  |000°'ST6'E60'T  [000°S90°CLE b UISOJN UEp UEYe[erad [epoly efueled
0 0 0 0 0 0 0 o |o 0 o 0 o 0 0 0 0 0 0 Yeue], [epolN efuerog
SY'69L°6YT- 086 P6E LYT oL 26 v6 v6 S6 S6  |06v'bTH09E'E  |9€6'9v0°80S°9 T6L°6,8°909°€ 000°608'+69°01 |66L'6CC'€8Y'E  [620°08'86b'S |88S'8TT+I8'F |006'6L6'T+0L  |000°80S'SS8'E  |0ST'06H'EVETT |000'SISTSI'E  [000°S00°S08'S TYAOW VANVTAd| ¢
000°000°0T+'TT |000°000°0T+ TT 00T 0 0 0 0 0 |000000°0T+1T |0 0 0 0 0 000°000°0T¥'TT |0 o o 0 0 UeqiH efued -
TYT6LS'868  |€TOTLY LTH'T 89 18 98 88 06 88  [VI6THI'6ITLT |LLE'990 T8T'ST 160°665'86€°LC  |090°60t'186'ST |0TE'ET8'6TS9T |¥T1'8E0°TIT'6C |H9T'LT6'68TOF |61L'L8S'6T8°0C |00E'EOLYBI TE |STLTISS'OY9'6T [0ST6TLTEE 6T |0ST LIS TSI EE esep uep Suereg efueg -
+90'162°029°'T  |68€°0TE €SS 6L 98 €8 16 68 S6  [Cv8'61E€'806'6T |€LT'96T LY6'HT 1ST'699'SSH'vT  |SEETI8HO8'0T [806°09SLT8'0T |T2S+98'908'TT |Ev6'E€TTLST'ST [000°9SS'LOE'LT  [000°S98°COF LT [00S'LTE'8IS TT |00S'999° T9T'ZT |000°TT19'06+CT TemeSag efuereg -
TTSTIL'E0S'E  |980°L0T 68T 9L 18 s8 68 06 06 [9SL'T9'LES'SS |0S9'TITBTI'EE  |THE'BITHSY TH  |S6E0CT98L'OE [8TTPBE LYELE |SPO'TO6'STOTY [L0T THI'LS6'9L |6ILEVT'LE6I'8E |00£'89S'L80'6Y |STT'698'VOL Iy |0S9'S6E b6V Th |0ST'6LT'EH9'SH TVNOISVEJO VONVTAE| T
$1L°001°9L0°€  [90T°ZI8 THT'T 9L 88 98 06 06 06 [9vT'988°L68'T9 |98S'60£9E9°6E  |VET'BYT'IOV'SH  |S6€'6C0' I8 Ly [LTO'PIO0E8' 0y |PLOCBE LIS Ob [S6L6STTLLT8 |619°E€TI'6ET'SY |00E'9L0°EP6'TS  |SLY'6SE'BO8TS |0S9'096°'SHT'Sh |0ST 8T 8bH IS vrNviad| g
6T1'STOELT 0£1°€96°29T 00T 90T zo1 S6 101 66 [260V9T'ITH'S  |089'8SE9T6' 6.2°2ST'TT8 Y 68L'8T9°LTIY  |SLOLYE'STOY  [Ebb'88T'9SSt  |260'vITITH'S  |016'CSTOEY' Y |0L9°9€b'STLY  |089°02T098'y  |EbH'8BT'SLS 'Y |Ebb'8bL I8S Y - uesgesidiq Sue Yeiovq ueeesoy UeelOPIUSd [1STH . varl
6T1'STO'ELT 0€1°€96°291 001 901 zo1 S6 101 66  [260v9TTTH'S  |089'8S€9T6'F 6.T°CSTTL8 Y 68L'8T9°'LTI Y |SLOLYE'STOY  [Evy'88T'9SSt  |T60v9TICH'S |016°CSTOE9 Y  |0L9°9Eb'STLY  |089°02C098'F |EvP'88T'SLS Y  |Ebb'8bb 185 Va1 - (avd ) HVS@Vd I1SV NVLVAVANAd| 1
6T1'STOELT 0£1°€96'29T 00T 90T zo1 S6 101 66 [260V9TITH'S  |089'8SE9T6' 6.2°2ST'TT8 68L'8T9°'LTIY  |SLOLYE'STOY  [Ebb'88T'9SSt  |260°vITITH'S  |016'CSTOEY' Y |0L9°9€b'STLY  |089°02T098'v  |EbH'88T'SLS 'Y |Ebb'8bL I8S Y NVLVAVANEd| V
[ 1z oz 61 81 L1 91 St b1 €1 41 T o1 6 8 L 9 s v € 4 1
IsesIeay ueresguy (1zoe) 9 [(0zoz) s|(e102) + |(8102) € | (L102) T |(9102) T (1zoe) 9 (0zoa) s (6102) ¢ (8102) € (2100) © (9102) T (1z02) 9 (0zo2) s (61020) ¥ (8102) € (2100) © (9102) T
(%) uerern ON

UeyNqUINIag BIEI - BYEY

: 9y unye], uereSSuy uep ISESIEay BIBIUY OISy

oy unyey, eped uereSfuy [sesiesy

: o3 unyey, eped uereStuy

T 0L/ 1'€'C 12qBL

HVIAVA LVIIVIIINES NVNVAVIHd NVVNVANId ISVSTTVES NVA NVIVOONV

OLIANOrON NALVANEVI



mailto:=@sum(L10:L12)
mailto:=@sum(L10:L12)
mailto:=@sum(L10:L12)
mailto:=@sum(L10:L12)
mailto:=@sum(L10:L12)
mailto:=@sum(L10:L12)
mailto:=@sum(L15:L19)
mailto:=@sum(L15:L19)
mailto:=@sum(L15:L19)
mailto:=@sum(L15:L19)
mailto:=@sum(L15:L19)
mailto:=@sum(L15:L19)
mailto:=@sum(L15:L19)
mailto:=@sum(L15:L19)

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah
Bagian ini mengemukakan hasil analisis terhadap Renstra Perangkat
Daerah, hasil telaahan terhadap RTRW dan hasil analisis terhadap KLHS
yang berimplikasi sebagai tantangan dan peluang bagi pengembangan
pelayanan Perangkat Daerah pada lima tahun mendatang, adapun
tantangan adalah faktor yang berasal dari organisasi itu sendiri, agar
sebuah organisasi dapat memanfaatkan serta juga dapat mempertahankan
diri dari penghambat kemajuan sebuah organisasi dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Unsur Tantangan dalam Perangkat Daerah

1) Sering terjadinya perubahan kebijakan peraturan baik dari
pemerintah daerah yang dalam pelaksanaan tugas overlapping
dari pemerintah pusat;

2) Untuk menciptakan good governance dan clean government
dibutuhkan berbagai upaya pembinaan hukum bagi
penyelenggara pemerintahan daerah dengan menetapkan kerja
sama dengan aparatur penegak hukum,;

3) Semakin tingginya tuntutan masyarakat terhadap tingkat
kepuasan pelayanan publik perlu dilakukan terobosan-
terobosan/inovasi yang harus memperhatikan norma-norma
hukum;

4) Perkembangan teknologi informasi perlu dimanfaatkan untuk
mempublikasikan produk hukum, memberikan pengetahuan
dan pemahaman hukum masyarakat melalui media elektronik;

5) Kurang pemahaman penatausahaan pengelolaan keuangan dan
aset di sekretariat dikarenakan adanya perubahan peraturan
yang baru dan diberlakukan sangat mendesak;

6) Kurang tertibnya administrasi kepegawaian di lingkungan
Sekretariat Daerah;

7) Belum maksimalnya fungsi dan kinerja Kelompok Budaya Kerja
bagi aparatur pemerintah dan pemanfaatan hasil analisis beban
kerja belum maksimal,

8) Kurangnya koordinasi dari pihak penyelenggaran kegiatan/
acara dan pengambilan foto / video kegiatan pimpinan daerah

masih belum optimal;
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9) Upaya mewujudkan pengadaan barang/jasa yang transparan,
akuntabel melalui sistem informasi masih belum diimbangi
dengan perkembangan kompetensi SDM pelaku pengadaan;

10) Masih belum optimalnya penerapan sistem perencanaan
mengakibatkan pelaksanaan pengadaan tidak terjadwal sesuai
dengan target waktu;

11) Pengelola pengadaan masih bersifat adhock dan hampir
semuanya adalah pejabat struktural mengakibatkan lemahnya
koordinasi, pengawasan, pelaporan serta penataan arsip
dokumen pengadaan barang jasa;

12) Pembinaan dan pemberian konsultasi pengadaan barang jasa
belum bisa menjangkau pada pengadaan barang jasa di desa
karena terbatasnya SDM;

13) Belum maksimalnya tugas dan fungsi terkait BLUD dan SDA.

2. Unsur peluang dalam Perangkat Daerah

1) Dukungan dan komitmen dari pemerintah Kabupaten Mojokerto
untuk mewujudkan masyarakat yang religius dengan fasilitasi
yang intensif;

2) Adanya peraturan perundang-undangan yang mendukung dan
memanfaatkan pengawasan dari publik untuk mewujudkan
kinerja bagian kesra yang lebih maju;

3) Terwujudnya good governance dan clean government dibutuhkan
berbagai wupaya pembinaan hukum bagi penyelenggara
pemerintahan daerah dengan menetapkan kerja sama dengan
aparatur penegak hukum,;

4) Berkembangnya teknologi informasi perlu dimanfaatkan untuk
mempublikasikan produk hukum, memberikan pengetahuan
dan pemahaman hukum masyarakat melalui media elektronik.

5) Perkembangan teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
keuangan dan pengadaan barang jasa pemerintah;

6) Perkembangan peraturan perundang - undangan terkait
pengadaan barang jasa pemerintah memberikan peluang
peningkatan kesejahteraan atas dasar beban , kondisi, risiko
dan / atau prestasi kerja bagi unit kerja pengadaan barang

jasa agar bisa bekerja secara profesional, mandiri, independen;
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7) Dengan mendayagunakan sumber dana dan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang tersedia dan memanfaatkan banyaknya
kegiatan yang perlu pelayanan cepat maka akan dapat
diwujudkan pelayanan yang tepat waktu ;

8) Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang harus diikuti dengan peningkatan kemampuan
Sumber Daya Manusia;

9) Adanya aplikasi yang dikembangkan pemerintah Propinsi Jawa
Timur yang bisa dimanfaatkan oleh penyedia UMKM untuk
berpartisipasi dalam pengadaan barang jasa;

10) Adanya penawaran berbagai kegiatan bimbingan teknis, uji
kompetensi, workshop secara daring bisa dimanfaatkan tanpa
harus meninggalkan tempat bekerja ASN;

11) Adanya mou antara pemerintah daerah dengan APH dalam
penanganan pengaduan masyarakat atas penyelenggaraan
pemerintahan bisa memberi kesempatan untuk menentukan
apakah obyek pengaduan itu sebagai kesalahan administrasi
atau pidana;

12) Adanya peraturan yang memberikan insentif yang lebih bagi
pengelola pengadaan barang jasa akan memberi daya tarik bagi

ASN untuk menjadi pengelolan pengadaan barang jasa.
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU - ISU STRATEGIS
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN MOJOKERTO

Pemerintah Kabupaten Mojokerto dalam perkembangannya telah
menghadapi berbagai dinamika sosial yang tumbuh di masyarakat sangat
mempengaruhi dinamika yang terjadi pada Sekretariat Daerah Kabupaten

Mojokerto.

Perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan dalam kerangka
perpaduan antara perencanaan daerah dengan perencanaan perangkat
daerah. Tahap awal dari perencanaan pembangunan daerah dimulai
dengan melakukan analisis terhadap hasil pelaksanaan program, kegiatan
dan sub kegiatan serta permasalahannya. Tujuannya adalah agar
perencanaan pembangunan / program daerah dapat bersinergi dan

memberikan kontribusi dalam pemecahan permasalahan di daerah.

Dengan mengetahui permasalahan yang ada, diharapkan semua
program dan kegiatan mampu mengatasi permasalahan tersebut atau
dapat meminimalisir dampak semua permasalahan yang ada. Strategi
pembangunan daerah sangat diperlukan untuk menghasilkan langkah-
langkah kongkret dalam implementasi pembangunan. Strategi yang baik
harus menunjukkan konsistensi dan komitmen yang tinggi untuk

mewujudkan rencana strategis.

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan

Perangkat Daerah.

Untuk menentukan isu-isu strategis yang akan dijadikan dasar
dalam penentuan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program, kegiatan
dan sub kegiatan Perangkat Daerah, maka terlebih dahulu diidentifikasi
permasalahan-permasalahan pelayanan yang berkaitan dengan tugas
dan fungsi Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto dalam hal
perencanaan pembangunan daerah. Beberapa permasalahan pelayanan
Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto Kabupaten Mojokerto yang

teridentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Persentase pemberian pembangunan tempat ibadah belum tercapai
dengan permasalahan proposal pengajuan usulan belum memenuhi
persyaratan dan layak untuk dibantu dengan faktor — faktor penentu

- Selektif dalam pemberian bantuan hibah
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- Pengajuan wusulan sudah masuk sesuai tahapan dan
tersedianya anggaran pada APBD melalui SIPD dan penerima
bantuan sosial secara bergantian setiap tahun.

2. Fasilitasi bantuan sosial dan bantuan hibah belum tercapai dengan
permasalahan kuota haji Kab. Mojokerto yang fluktuatif dan masih
banyak jamaah haji yang tidak bisa melunasi BPIH faktor penentu
keberhasilan adalah kepastian kuota haji Kabupaten Mojokerto
Kemampuan jamaah calon haji untuk melunasi;

3. Persentase rumusan kebijakan perekonomian yang ditetapkan belum
tercapai dengan permasalahan adanya perubahan tugas dan fungsi
PD yang baru, banyak kegiatan yang belum dianggarkan faktor
penentu perlunya adanya anggaran untuk mendukung kegiatan
tersebut melalui koordinasi dengan instansi/daerah lain yang
melaksanakan sesuai tugas fungsi yang baru;

4. Persentase perangkat daerah yang mampu menerapkan SAKIP sesuai
ketentuan telah sesuai dengan masalah masih ada 30 % PD yang
belum mampu mamahami SAKIP sesuai ketentuan yang berlaku,
terutama dalam mencukupi dokumen SAKIP dengan faktor — faktor
penentu keberhasilan adanya komitmen Kepala Daerah dan Kepala
PD untuk menerapkan SAKIP sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dan koordinasi yang intensif antara PD dan Tim SAKIP Pemda.

5. Rata-rata nilai IKM penyelenggaraan pelayanan sesuai dengan
permasalahan komitmen melayani yang baik masih kurang denga
factor penentu keberhasilan dengan upaya mempersiapkan aparatur
yang mampu menguasai science / teknologi informasi dan komitmen
kepala unit kerja pelayanan untuk terus melakukan inovasi.

6. Persentase peningkatan pengendalian pelaksanaan pembangunan
belum tercapai dengan permasalahan PD terlambat dalam
melaksananakan pelaporan pada tiap bulan, keterlambatan
penyusunan buku petunjuk teknis kegiatan dan perubahan harga
bahan bangunan di pasaran yang berdampak pada pedoman HSPK,
faktor — faktor penentu keberhasilan adalah mengintensifkan dan
meninjau lapangan dengan instansi terkait, menyiapkan petunjuk
teknis mengenai pelaksanaan kegiatan pembangunan dan menjamin
pelaksanaan pengadaan barang / jasa lebih terintegrasi atau terpadu

sesuai dengan tata nilai pengadaan.
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7. Nilai Pelaksaan Reformasi Birokrasi ( PMPRB ) belum tercapai
dikarenakan kurangnya koordinasi yang berkelanjutan atas
penerapan Road Map Reformasi Birokrasi dengan metode penilaian
mandiri atas penerapan reformasi birokrasi antara lain :

- masih banyak unit kerja pelayanan publik memiliki kebiasaan
mengacu pada tradisi atasan bukan aturan yang berlaku;

- paham ego sektor yang mengesampingkan dampak bagi
organisasi / instansi lain;

- komitmen pelayanan yang baik masih kurang.

8. Persentase produk hukum yang dihasilkan, bantuan hukum/
terselesaikannya gugatan perkara dan sosialisasi produk hukum
belum tercapai dengan permasalahan kebutuhan akan tenaga
fungsional perancang perundang - undangan menjadi prioritas
untuk segera dipenuhi guna mewujudkan produk hukum yang lebih
berkualitas, terbatasnya tenaga advokasi menyebabkan penyelasaian
permasalahan hukum belum maksimal dan terbatasnya sarana dan
prasarana dalam mewujudkan perpustakaan produk hukum, faktor
— faktor penentu keberhasilan adalah menciptakan good governance
dan clean goverment dibutuhkan berbagai upaya pembinaan hukum
bagi penyelenggaran pemerintahan daerah dengan aparatur penegak
hukum.

9. Jumlah laporan PD yang sudah selesai dengan baik belum tercapai ,
permasalahan adalah ketidak tepatan PD dalam memenuhi indikator
kinerja yang telah ditetapkan dan faktor - faktor penentu
keberhasilan adalah koordinasi yang intensif antar PD untuk
melengkapi IKK dan LPPD.

10. Jumlah Kecamatan yang dibina belum tercapai dengan
permasalahan semua kecamatan baru sebagian telah melaksanakan
pelimpahan kewenangan kepada Camat, faktor — faktor penentu
keberhasilan  keterbatasan anggaran dan  personil untuk
mengalokasikan kegiatan PATEN di setiap kecamatan.

11. Jumlah batas desa yang telah selesai ditegaskan dalam 1 (satu)
tahun, belum tercapai dengan permasalahan masih banyaknya desa
yang masih belum ditegaskan batas desanya, faktor - faktor
penentu keberhasilan adalah keterbatasan anggaran untuk

mengalokasikan penegasan batas desa.
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12. Persentase tingkat akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah
belum terpenuhi masalah yang dihadapi:

- Kurangnya tingkat pemahaman terhadap peraturan perundang -
undangan terkait penatausahaan pengelolaan administrasi
keuangan daerah sehingga masih banyaknya temuan hasil
pemeriksaan;

- Masih adanya temuan terhadap laporan hasil pemeriksaan

dengan Inspektorat.
Faktor — faktor penentu keberhasilan adalah :

- Peningkatan pengetahuan terhadap pengelolaan keuangan
melalui pembinaan pengelolaan keuangan dan fasilitasi
sosialisasi peraturan perundang — undangan;

- Peningkatan SDM pengelola keuangan;

- Peninjauan kembali terhadap SOP.

13. Persentase pemenuhan kebutuhan / pemeliharaan sarana dan
prasarana KDH, WKDH dan lingkup Sekretariat Daerah sesuai,
permasalahan yang dihadapi :

- Masih terbatasnya anggaran untuk pelayanan kebutuhan
pemeliharaan / sarana dan prasarana KDH dan WKDH dan
lingkup Sekretariat Daerah.

- Kurang tertibnya pengelolaan kearsipan dan persuratan di
lingkup Sekretariat Daerah.

Faktor — faktor penentu keberhasilan dengan:

- Meningkatkan pelayanan dan anggaran sesuai kebutuhan

- Peningkatan pengelolaan aplikasi surat menyurat di lingkup
Sekretariat Daerah.

14. Jumlah pelayanan keprotokolan kegiatan pimpinan daerah sudah
tercapai tetapi dalam pelaksanaannya masih adanya permasalahan

kurang maksimal karena kurangnya koordinasi dari OPD

penyelenggara acara. Hal ini faktor - faktor yang penentu
keberhasilan adalah adanya koordinasi sebelum acara
dilaksanakan.

15. Jumlah kegiatan pimpinan daerah yang didokumentasikan sudah
tercapai permasalahan yang sering terjadi adalah hasil pengambilan
foto / video kurang maksimal, karena kurang maksimalnya fungsi

sarana dan prasarana dokumentasi, faktor faktor pendorong
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keberhasilan adalah diperlukan pengadaan sarana dan prasarana

dokumentasi yang baru.

16. Maturitas UKPBJ telah sesuai dengan permasalah :

- Koordinasi, komunikasi dan pengawasan dalam proses
pengadaan barang / jasa kurang optimal;

- Data pengadaan barang / jasa tidak dapat disajikan secara
utuh pada setiap tahapan pengadaan barang / jasa

- Peraturan yang mengatur pengadaan barang / jasa seringkali
mengalami perubahan dengan cepat

Faktor — faktor penentu keberhasilan adalah :

- Kelompok kerja (pokja) pengadaan masih bersifat adhock dan
hampir semua menduduki jabatan struktural

- Tidak semua pelaku pengadaan melakukan input data sesuai
dengan tahan dan kewenangannya,;

- Tidak cukup waktu bagi pelaku pengadaan untuk memahami
secara komprehensif atas berbagai peraturan, khusunya
peraturan yang bersifat merubah.

Adapun beberapa identifikasi permasalahan pelayanan untuk

penentu program prioritas pada Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto

adalah sebagai pada tabel berikut (TB-36):
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3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah Terpilih.

Visi sebagai salah satu komponen Perencanaan Strategis, adalah
pandangan ke depan menyangkut kemana instansi pemerintah harus
dibawa dan diarahkan untuk berkarya secara konsisten dan tetap eksis,
antisipasif, inovatif serta produktif, visi juga merupakan suatu gambaran
menantang tentang keadaan masa depan yang berisikan cita dan citra
yang ingin diwujudkan instansi pemerintah.

Penetapan visi sebagai bagian dari perencanaan strategis,
merupakan suatu langkah penting dalam perjalanan suatu organisasi. Visi
tidak hanya penting pada mulai berkarya, tetapi juga pada kehidupan
organisasi selanjutnya. Pada hakekatnya membentuk visi organisasi
adalah menggali gambaran bersama mengenai masa depan, berupa
komitmen murni tanpa adanya rasa terpaksa dan merupakan mental
mode masa depan, dengan demikian visi harus menjadi milik bersama dan
diyakini oleh seluruh anggota organisasi. Dalam konteks penyelenggaraan
pemerintahan, visi memainkan peran yang menentukan dalam dinamika
perubahan lingkungan strategi sehingga dapat bergerak maju menuju
masa depan yang lebih baik.

Visi Pembangunan Pemerintah Kabupaten Mojokerto sesuai Visi
Bupati terpilih untuk periode Tahun 2021 — 2026 adalah:

“ Terwujudnya Kabupaten Mojokerto yang Maju, Adil dan Makmur
Melalui Penguatan Infrastruktur dan Peningkatan Kualitas Sumber Daya
Manusia ”

Visi tersebut mengandung makna bahwa pada kepemimpinan Bupati
Periode Tahun 2021 - 2026 bermaksud untuk mewujudkan masyarakat
Kabupaten Mojokerto yang Maju, Adil, dan Makmur melalui Penguatan
Infrastruktur dan Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia.

e Terwujud dalam hal ini memiliki arti bahwa Pemerintah Kabupaten
Mojokerto mampu mengaktualisasikan peran dan fungsinya secara
optimal dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahan, pembangunan,
dan kemasyarakatan.

¢ MAJU dalam hal ini Kabupaten Mojokerto yang lebih baik di bidang
fisik, ekonomi, sosial, mental-spiritual, dan budaya menuju tingkat
peradaban yang lebih tinggi.

e ADIL dalam hal ini Kabupaten Mojokerto melaksanakan pembangunan

secara merata sehingga terwujud pemerataan hasil-hasil pembangunan
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secara seimbang baik antar kelompok sosial, antar desa maupun antar
sector.

e MAKMUR dalam hal ini Kabupaten Mojokerto mampu memenuhi
kebutuhan ekonominya secara layak, terjadi peningkatan produksi
pertanian dan hasil-hasil pedesaan lainnya, menurunnya jumlah

pengangguran dan jumlah penduduk miskin.

[. MOJOKERTO MAJU

= Peningkatan kualitas sarana dan prasarana
pendidikan serta kualitas pendidik

1 MOJOKERTO * Peningkatan kualitas anak didik melalui

CERDAS integrasi pendidikan formal dan non formal

* Peningkatan kualitas sarana, prasarana dan
pelayanan Pustu, Puskesmas dan Rumah

2 MOJOKERTO SEHAT Sakit Daerah
= Optimalisasi pelaksanaan PHBS

* Peningkatan pembangunan infrastruktur
desa

3 MOJOKERTO INDAH = Pengelolaan sampah dan limbah rumah

tangga dan industri serta peningkatan tata

kelola TPA

4 MOJOKERTO AMAN = Pemanfaatan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) atau e-government

= Pembangunan pusat kewirausahaan untuk

5 MOJOKERTO UMKM di tiap Kecamatan

BERKAH * Pengelolaan wisata secara integratif dengan
pendekatan smart tourism

* Rehabilitasi pasar tradisional yang kumuh
menjadi pasar sehat

* Pembangunan stadion sepak bola dan GOR

yang berstandar internasional

II. MOJOKERTO ADIL

* Pemberian insentif guru TPQ dan guru

1| MOJOKERTO swasta

CERDAS * Biaya sekolah gratis bagi pelajar tingkat
dasar dan menengah

» Pemberian kuota internet gratis bagi siswa
dan guru selama pandemi Covid-19

» Peningkatan infrastruktur rumah ibadah

dan tempat pendidikan agama
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2 MOJOKERTO SEHAT

Peningkatan pelayanan kesehatan pada
1000 HPK untuk mencegah stunting

3 MOJOKERTO INDAH

Rp. 15 juta bantuan bedah rumah

4 MOJOKERTO AMAN

Peningkatan akurasi data dan penanganan
PMKS

5 MOJOKERTO
BERKAH

BK desa sampai dengan 5 Milyar per desa
ADD Rp 600 juta per desa

Pelatihan dan pemberdayaan karang taruna
Program pesantren preneur dalam rangka
menciptakan wirausaha mandiri

III. MOJOKERTO MAKMUR

1 MOJOKERTO
CERDAS

Beasiswa bagi siswa berprestasi tidak
mampu

2 MOJOKERTO SEHAT

Mengutamakan pencegahan penyakit dalam
pemanfaatan sumber daya kesehatan

3 MOJOKERTO INDAH

Pembangunan ruang terbuka hijau dan
taman bermain anak di setiap kecamatan

4 MOJOKERTO AMAN

Optimalisasi BAZNAS Kab Mojokerto dalam
membantu penyelesaian permasalahan
sosial

Mengoptimalkan peran swasta dalam
pembangunan daerah dalam bentuk CSR
Pembangunan infrastruktur

5 MOJOKERTO
BERKAH

Menjadikan Kabupaten Mojokerto sebagai
Kabupaten Percontohan

Program kerja sama dengan sektor usaha
untuk mencetak tenaga kerja terampil
Peningkatan kualitas hasil pertanian
melalui revitalisasi kesuburan tanah,
pemanfaatan bibit unggul bersertifikat, dan
optimalisasi kelembagaan petani.
Menciptakan lapangan kerja melalui
bantuan modal usaha BUMDesa
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Komitmen untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan
Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto merupakan tantangan bagi
segenap aparatur di dalam Sekretariat Daerah untuk menunjukan
komitmen yang telah disepakati.

Pernyataan misi yang jelas dan merupakan tonggak perencanaan
strategi merupakan landasan kerja yang harus diikuti dan mendukung
keseluruhan misi organisasi. Pernyataan misi akan memberikan arahan
jangka panjang dan stabilitas dalam manajemen dan kepemimpinan
organisasi, juga merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan instansi
pemerintah dan sasaran yang dicapai.

Selanjutnya untuk mewujudkan Visi sebagaimana dimaksud di atas
Misi Pemerintah Kabupaten Mojokerto untuk periode 2021-2026 sebagai
berikut:

1. Mengembangkan Sumber Daya Manusia Kabupaten Mojokerto yang
Sehat, Cerdas, Terampil dan Produktif yang Dilandasi Nilai — nilai
Keimanan dan Ketagwaan

2. Membangun Kemandirian dan Pemerataan Ekonomi Yang Berdimensi
Kerakyatan

3. Mewujudkan Tata kelola Pemerintahan yang Berintegritas, Akuntabel,
Bersih, Transparan dan Optimalisasi Penerimaan PAD ( Pendapatan
Asli Daerah ) Melalui Peningkatan Potensi Sumber - sumber
Pendapatan Daerah

4. Pemerataan & perluasan pembangunan infrastruktur disemua sektor
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya dan
pelestarian lingkungan

Adapun dalam rangka untuk menyesuaikan dengan tujuan dan
sasaran Perangkat Daerah sesuai dengan Reviu RPJMD Pemerintah
Kabupaten Mojoketo, Misi program prioritas yang diemban Sekretariat

Daerah Kabupaten Mojokerto untuk periode Tahun 2021 - 2026 adalah:

1. Misil : Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Sehat, Cerdas,
Terampil dan Produktif yang Dilandasi Nilai - nilai
Keimanan dan Ketagqwaan, dengan progam kegiatan :
1. Program Pemerintahan dan kesejahteraan Rakyat

2. Misi 2 : Membangun Kemandirian dan Pemerataan Ekonomi Yang
Berdimensi Kerakyatan, Dengan Program, Kegiatan :

1. Program Perekonomian dan Pembangunan
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3. Misi 3 : Mewujudkan Tatakelola Pemerintahan yang Berintegritas,
Akuntabel, Bersih, Transparan.
Dengan Program, Kegiatan :
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten / Kota
Program Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

Program Perekonomian dan Pembangunan

Dalam rangka menelaah tugas dan fungsi Sekretariat Daerah
Kabupaten Mojokerto guna mewujudkan Visi dan Misi Kepala Daerah
terpilih, maka Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto sangat berperan
dalam rangka merumuskan sasaran-sasaran dan strategi pembangunan
daerah. Selain itu Sekretariat Daerah juga berperan dalam merumuskan
perencanaan yang tepat untuk mencapai target-target kinerja yang akan
ditetapkan dalam mencapai Visi dan Misi Kepala Daerah.

Sesuai dengan identifikasi permasalahan yang ada di Sekretariat
Daerah Kabupaten Mojokerto dapat dirumuskan faktor pendorong dan
penghambat pelayanan Sekretariat Daerah yang berpengaruh pada
pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah sebagai berikut :

1) Faktor Pendorong :
1. Keterbatasan Anggaran untuk mengalokasi bantuan hibah
untuk rehab tempat ibadah dan bantuan Sosial Insentif Guru
TPQ tidak teranggarkan pada APBD sehingga usulan tidak
dapat teranggarkan;

2. Peningkatan kemandirian keuangan daerah melalui

pengembangan dan penguatan struktur ekonomi;

3. Peningkatan kemandirian ekonomi kerakyatan melalui

dukungan perumusan kebijakan perekonomian

4. Ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup serta sumber

daya manusia yang tersedia dengan memanfaatkan teknologi
informasi untuk mengembangkan tingkat koordinasi;

Sangat dibutuhkan peningkatan kualitas pelayanan publik;

OPD kurang memperhatikan dalam analisis permasalahan
dalam pelaporan Kinerja;

7. Sering terjadi perubahan dalam penyusunan Buku Petunjuk

Teknis terkait dengan munculnya Produk Hukum Baru
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2)

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Peningkatan publikasi produk hukum dalam rangka
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan;
Kurangnya SDM di bidang hukum karena tidak adanya
penambahan ASN yang baru;

Keterbatasan Anggaran dan personel untuk mengalokasi
kegiatan PATEN di setiap kecamatan

Peningkatan Akuntabilitas keuangan dan kinerja pemerintah di
Sekretariat Daerah Kab. Mojokerto melalui pembinaan terhadap
pengelola keuangan dan barang daerah di lingkup Sekretariat
Daerah;

Masih banyaknya temuan pemeriksaan terhadap pelaksanaan
admnistrasi pengelolaan anggaran dan keterlambatan realisasi
anggaran di setda.

Peningkatan kualitas pelayanan terhadap Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah;

Kurangnya koordinasi dalam keprotokoleran;

Perkembangan  pemanfaatan  teknologi informasi akan
mendorong terwujudnya transparansi dalam pengadaan barang
dan jasa pemerintah;

Regulasi dan kebijakan pemerintah yang mendorong pemberian
insentif khusus dan kepastian karier serta perlindungan hukum
bagi ASN yang menjadi pelaku / pengelola pengadaan akan
menjadi motifasi untuk melaksanakan fungsi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, dan

miminimalissasi penyimpangan;

Faktor Penghambat :

1.

Proposal pengajuan telah memenuhi persyaratan dan layak
untuk dibantu dan banyaknya pengurus tempat ibadah yang
mengajukan permohonan bantuan sehingga tingkat realisasi
bantuan menyesuaikan anggaran dan prioritas;

Ekonomi kerakyatan belum sepenuhnya mendapat dukungan
perumusan kebijakan perekonomian ;

Kemandirian keuangan daerah melalui pengembangan dan
penguatan struktur ekonomi;

Ekonomi kerakyatan belum sepenuhnya dilaksanakan karena

banyaknya regulasi antar instansi atau perangkat daerah.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kualitas pelayanan publik belum optimal;

Tingkat akurasi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi dengan
keterbatasan data dan anggaran serta sering terjadinya
perubahan regulasi;

Kurangnya pemahaman tentang sistematika penyusunan LKJIP
dan PK pada seluruh Perangkat Daerah;

Perangkat Daerah / Desa terlambat dalam melaksanakan
pelaporan realiasi anggaran tiap bulan dan pertanggungjawaban
pada setiap tahun anggaran;

Kebutuhan akan tenaga fungsional perancang peraturan
perundang-undangan menjadi prioritas untuk segera dipenuhi
guna mewujudkan produk hukum yang lebih berkualitas,
terbatasnya tenaga advokasi menyebabkan penyelesaian
permasalahan hukum belum maksimal dan terbatasnya sarana
dan prasarana dalam mewujudkan perpustakaan produk
hukum;

Kurangnya  publikasi produk hukum dalam rangka
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan;
Dari semua kecamatan (18 kecamatan) baru sebagian telah
melaksanakan pelimpahan kewenangan kepada Camat;
Kurangnya tingkat pemahaman terhadap peraturan perundang -
undangan terkait penatausahaan pengelolaan administrasi
keuangan daerah;

Kualitas pelayanan terhadap Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah masih rendah;

Kurangnya publikasi penyelenggaraan pemerintahan dalam
rangka partisipasi masyarakat;

Masih belum terpenuhinya SDM fungsional PPBJ karena
rendahnya minat ASN untuk menjadi fungsional PPBJ;
Keterbatasan pemahaman pada semua tingkatan pelaku
pengadaan;

Masih terbatasnya ruangan baik untuk menampung pegawai
Bagian PBJ maupun untuk pelaksanaan rangkaian proses

pengadaan barang jasa;
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Untuk pemetaan permasalahan penentu prioritas dan sasaran
pembangunan  di Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto  dapat
disampaikan faktor Pendorong dan Penghambat Pelayanan yang
berpengaruh pada pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah sebagaimana

pada tabel berikut (TB-35):
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3.3 Telaahan Renstra K /L dan Renstra Propinsi.

Telaah terhadap Renstra K/L dan Renstra SKPD propinsi tahun
rencana bertujuan untuk mengidentifikasi potensi, peluang, dan tantangan
pelayanan sebagai masukan penting dalam perumusan isu-isu strategis
dan pilihan/kebijakan strategis dalam Renstra SKPD Kabupaten/Kota.
Telaah ini merupakan proses penting untuk harmonisasi dan sinergi
antara Renstra SKPD Kabupaten/Kota dengan Renstra K/L dan Renstra
Provinsi serta mencegah tumpang tindih program, kegiatan dan sub
kegiatan antara pemerintah atau K/L dengan provinsi.

Adapun program yang bersinergi dengan Renstra Propinsi yang
diampu Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto diantaranya adalah :
Program Sosialisasi Ketentuan di Bidang Cukai menurut Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 206/PMK.07/2020 tentang
Penggunaan, Pemantauan dan Evaluasi Dana bagi Hasil Cukai Tembakau
ada 5 (lima) Program Yaitu :

1. Program Peningkatan Kualitas Bahan Baku;
Program Pembinaan Industri;
Program Pembinaan Lingkungan Sosial;

Program Sosialisasi Ketentuan di Bidang Cukai; dan/ atau

a kL bd

Program Pemberantasan Barang Kena Cukai.

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup

Strategis

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait, yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan
aspek administratif dan/atau aspek fungsional. Sedangkan kawasan
adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau budidaya. Telaah
rencana tata ruang wilayah pada Renstra ditujukan untuk
mengidentifikasi implikasi rencana struktur dan pola ruang terhadap
kebutuhan pelayanan Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto.

Keterkaitan dengan Misi yang diemban Sekretariat Daerah terkait
dengan program yang dilaksanakan untuk menindaklanjuti Rencana Tata
Ruang wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Kabupaten
Mojokerto adalah sebagai kerikut:
a Untuk optimalisasi penerimaan PAD didukung dengan sub kegiatan

Koordinasi, Sinkronisasi, Monitoring dan Evaluasi kebijakan

pengelolaan BUMD dan BLUD;
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b Dalam pengadaan barang/jasa kepada perangkat daerah meliputi
pengadaan barang/jasa pada aspek kebijakan dan strategi
pengembangan system jaringan prasarana wilayah meliputi
pemantapan penyedia prasarana wilayah dengan meningkatkan
kelengkapan, skala pelayanan, pemerataan serta sistem
interkoneksitas dan keterpaduan antar jenis prasarana dengan wilayah
yang dilayani secara efisien;

¢ Pengembangan sistem pendukung usaha bagi UMKM yang
dilaksanakan dengan kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
sertifikat hak atas tanah dengan output persentase rumusan kebijakan
bidang perekonomian yang dihasilkan;

d Pembinaan PKL dan Asongan yang terbina dengan kegiatan koordinasi
dan sinkronisasi pembinaan dan penataan PKL dan Asongan dengan
output persentase rumusan kebijakan bidang perekonomian yang
dihasilkan;

e Penataan otonomi baru yang dijabarkan pada kegiatan pembakuan

rupa bumi dengan output pemasangan pilar batas wilayah desa .
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3.5 Penentuan Isu - isu Strategis

Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah
untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya.
Identifikasi isu yang tepat dan bersifat strategis meningkatkan
akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat dioperasionalkan dan secara
moral serta etika birokratis dapat dipertanggungjawabkan. Isu-isu strategis
berdasarkan tugas dan fungsi Organisasi Perangkat Daerah di masa
datang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan
yang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih
besar atau sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan
menghilangkan peluang untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat
dalam jangka panjang.

Sekretariat Daerah merupakan salah satu Organisasi Perangkat
Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Mojokerto yang mempunyai
tugas dan kewajiban membantu Bupati dalam menyusun kebijakan dan
mengkoordinasikan Dinas Daerah dan Lembaga Teknis Daerah. Oleh
karenanya pemetaan yang tepat atas isu strategis memberikan pengaruh
yang sangat besar bagi keberhasilan pencapaian kinerja Sekretariat
Daerah pada khususnya dan keberhasilan penyelenggaraan pemerintah
Daerah pada umumnya.

Dari uraian di atas dapat dapat disampaikan isu - isu strategis

Pembangunan Kabupaten Mojokerto Sebagai berikut :

Peningkatan kualitas SDM yang berakhlak mulia;

a
b Pengentasan masyarakat miskin dan yang termarginalkan;

¢}

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan inklusif;

[oN

Tata kelola pemerintahan yang berkualitas, cerdas dan bermartabat;
e Peningkatan infrastruktur dan lingkungan hidup yang berkualitas

dengan dukungan teknologi informasi.

Berikut adalah proyeksi atas isu-isu strategis di masa lima tahun
mendatang yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi

Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto :

1. Pemberian insentif guru TPQ dan guru swasta;

2. Peningkatan infrastruktur rumah ibadah dan tempat Pendidikan
agama,;

3. Pemberian beasiswa pada anak yang tidak mampu dan berprestasi;
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10.

11.

12.

13.

14.
15.
16.

17.

Pemberian bantuan bedah rumah;

Peningkatan ekonomi kerakyatan melalui dukungan perumusan
kebijakan perekonomian dan SDA.;

Perumusan bahan perumusan kebijakan Daerah di bidang
kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik dan tata
laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi;

Perumusan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan Daerah di
bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik dan tata
laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi;

Perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan
publik dan tata laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi;
Perumusan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
Daerah di bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan
publik dan tata laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi;
Adanya perubahan status jabatan kepegawaian ( dari jabatan
struktural ke jabatan fungsional ) sehingga diperlukan penyesuaian
baik dari kebijakan perencanaan dan penganggaran;

Perumusan kebijakan daerah pengoordinasian pelaksanaan tugas
perangkat daerah, pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang
perundang-undangan, bantuan hukum dan dokumentasi dan
informasi;

Peningkatan kualitas pelayanan terhadap Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah;

Peningkatan  kualitas SDM pelayanan keprotokoleran terhadap
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah;

Penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan akuntabel
merupakan prasyarat dasar bagi pembentukan birokrasi yang
profesional dan pelayanan publik yang prima dan pengembangan
zona integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK);

Bantuan Keuangan Desa sampai dengan 5 Milyar;

Anggaran Dana Desa Rp. 600 juta per desa;

Keterlambatan penyusunan buku petunjuk teknis kegiatan dan
perubahan harga bahan bangunan di pasaran berdampak pada
pedoman HSPK;

Regulasi terkait pengadaan barang dan jasa yang dinamis mengikuti

sistem yang terus berkembang;
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18. Meningkatkan tuntutan efektifitas pengelolaan barang dan jasa
dengan memanfaatkan Lembaga, sarana dan prasarana untuk

peningkatan kompetensi SDM pengelola pengadaan barang dan jasa.

REVIU - RENCANA STRATEGIS Sekretariat Daerah Kab. Mojokerto Tahun 2021-2026 68



BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah.

Setelah Visi dan Misi telah ditetapkan selanjutnya perlu adanya
tujuan dan sasaran yang merupakan harapan yang akan dicapai dalam
kurun waktu lima tahun ke depan.

Tujuan adalah sesuatu ( apa ) yang akan dicapai atau dihasilkan
dalam jangka waktu 1 ( satu ) sampai dengan 5 ( lima ) tahunan. Tujuan
ditetapkan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi serta
didasarkan pada isu - isu dan analis strategi. Tujuan tidak harus
dinyatakan dengan dalam bentuk kuantitatif, akan tetapi harus dapat
menunjukan suatu kondisi yang ingin dicapai mendatang.

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang akan
dicapai atau dihasilkan oleh instansi pemerintah dalam jangka waktu
tahunan, semesteran, triwulanan atau bulanan. Sasaran diusahakan
dalam bentuk kuantitatif sehingga dapat diukur. Sasaran harus
menggambarkan hal yang ingin dicapai melalui tindakan - tindakan yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan . Sasaran memberikan fokus pada
penyusunan kegiatan sehingga bersifat spesifik, terinci, dapat diukur dan
dapat dicapai. Dalam Sasaran dirancang pula indikator sasaran. Yang
dimaksud dengan indikator sasaran adalah ukuran tingkat keberhasilan
pencapaian sasaran disertai dengan rencana tingkat capaiannya (target)
masing- masing. Berikut adalah Tujuan dan Sasaran yang ingin
diwujudkan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto sesuai dengan
Reviu RPJMD Pemerintah Kabupaten Mojokerto adalah sebagai berikut :

Berikut adalah Tujuan dan Sasaran yang ingin diwujudkan oleh

Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto sesuai dengan Reviu RPJMD

Pemerintah Kabupaten Mojokerto periode tahun Tahun 2021 s/d 2026

adalah sebagai berikut :

1. Misi 1: Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Sehat, Cerdas,
Terampil dan produktif yang Dilandasi Nilai — nilai Keimanan
dan Ketagwaan.

Tujuan dan Sasaran Misi 1 adalah :
Tujuan yang diemban Sekretariat Daerah adalah:
1) Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang mempuyai kerukunan

umat beragama tinggi.
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Sasaran :
- Meningkatnya  kualitas kebijakan daerah di  bidang
kesejahteraan rakyat.
2. Misi2 : Membangun Kemandirian dan Pemerataan Ekonomi yang
Berdimensi Kerakyatan.
Tujuan dan Sasaran pada Misi 2 adalah :
Tujuan yang diemban Sekretariat Daerah pada Misi 2 adalah:
1) Meningkatnya pengembangan jasa perbankan dan investasi.
Sasaran :
Meningkatnya rasio laba BUMD terhadap PAD.
3. Misi 3: Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Berintegritas ,
Akuntabel, Bersih, Transparan.
Tujuan dan Sasaran pada Misi 3 adalah :
Tujuan yang diemban Sekretariat Daerah adalah:
1) Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Pemerintah Daerah
Sasaran :
- Terwujudnya Pelayanan Administrasi Umum, Protokol dan
Komunikasi Pimpinan yang Responsif;
- Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik.
2) Terwujudnya Integritas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Kabupaten Mojokerto
Sasaran :
- Meningkatnya Tatakelola Pemerintahan yang Akuntabel,;
- Tersusunya Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
yang Akuntabel,
- Meningkatnya Kualitas Kebijakan Pemerintah Daerah.
3. Meningkatnya Jaringan Komunikasi dan Teknologi Informasi untuk
memfasilitasi seluruh aktifitas
Sasaran:
- Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa
Pemerintah.
Adapun untuk indikator kinerja tujuan, sasaran dan target kinerja
Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto sebagaimana tabel berikut (TC. —
29) :
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan Arah Kebijakan merupakan merupakan rumusan
perencanaan yang komprehensif tentang bagaimana Pemerintah Daerah
mencapai tujuan dan sasaran Reviu RPJMD Tahun 2021 -2026 sebagai
dasar Reviu Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026 dengan efektif dan efisien. Dengan pendekatan komprehensif, strategi
juga dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan transformasi,
reformasi dan perbaikan kinerja. Perencanaan Strategis tidak saja
mengagendakan aktifitas pembangunan tapi juga segala program yang
mendukung dan menciptakan layanan masyarakat tersebut dapat
dilakukan dengan baik dan di dalamnya dapat memperbaiki kinerja,
kapasitas birokrasi, sistem managemen dan pemanfaatan teknologi
informasi.

Strategi merupakan rencana yang menyeluruh dan terpadu mengenai
upaya-upaya organisasi yang meliputi penetapan kebijakan, program
operasional, dan kegiatan atau aktivitas dengan memperhatikan sumber
daya organisasi serta keadaan lingkungan yang dihadapi.

Strategi ini akan memperjelas makna dan hakekat suatu Rencana
Strategis khususnya sasaran tahunan dengan identifikasi rincian yang
sifatnya spesifik tentang bagaimana pimpinan harus mengelolanya.
Dengan kata lain strategi merupakan terjemahan pemikiran kepada
tindakan yang diarahkan pada penyelenggaraan operasional sehari-hari
dan seluruh komponen dan unsur organisasi.

Strategi menentukan garis besar atau dasar-dasar pokok pedoman
pencapaian tujuan sasaran organisasi, untuk mencapai tujuan dan
sasaran organisasi maka strategi memerlukan persepsi dan tekanan
khusus dalam bentuk kebijakan.

Kebijakan adalah pedoman pelaksanaan tindakan-tindakan tertentu,
pemilihan secara hati-hati dapat mempertajam arti strategi dan menjadi
pedoman bagi keputusan-keputusan dalam suatu arah yang mendukung
strategi. Adapun strategi dan arah kebijakan yang ditetapkan Sekretariat
Daerah untuk mencapai tujuan dan sasaran untuk kurun waktu lima
tahun mendatang sesuai tugas dan fungsi adalah sebagaimana tabel

berikut (TC - 26 ):
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Rencana Program dan Kegiatan adalah cara untuk melaksanakan
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan serta upaya yang dilakukan
untuk mengetahui capaian keberhasilan sasaran dan tujuan. Sedangkan
Program dimaksudkan sebagai kumpulan kegiatan yang sistematis dan
terpadu untuk mendapatkan hasil yang dilaksanakan Perangkat Daerah
guna mencapai sasaran tertentu. Dengan adanya program dan kegiatan
diharapkan pula dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Sekretariat Daerah yang
direncanakan untuk Periode Tahun 2021 - 2026 meliputi Program,
Kegiatan dan Sub. Kegiatan dituangkan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2021 - 2026 Kabupaten
Mojokerto dalam rangka pencapaian visi dan misi.

Misi 1 : Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Sehat, Cerdas,
Terampil dan Produktif yang Dilandasi Nilai — nilai Keimanan dan
Ketagwaan, dengan progam, kegiatan :

1.1 Program Pemerintahan dan kesejahteraan Rakyat

Kegiatan Pelaksanaan Kebijakan Kesejahteraan Rakyat, dengan

sub. Kegiatan :

a. Fasilitasi Pengelolaan Bina Mental Spiritula;

b. Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi, dan Capaian Kinerja

Terkait Kesejahteraan Sosial; dan
c. Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi, dan Capaian Kinerja

Terkait Kesejahteraan Masyarakat.

Misi 2 Membangun Kemandirian dan Pemerataan Ekonomi Yang
berdimensi Kerakyatan, dengan program, kegiatan :
2.1 Program Perekonomian dan Pembangunan, yang Mengampu
Kegiatan :
1 Pelaksanaan Kebijakan Perekonomian, Sub. Kegiatan :
a. Koordinasi - sinkronisasi, monitoring dan Evaluasi
Kebijakan Pengelolaan BUMD dan BLUD;
b. Koordinasi, sinkronisasi dan evaluasi kebijakan energi dan

air ;
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c. Pengendalian dan Distribusi Perekonomian;
d. Perencanaan dan Pengawasan Ekonomi Mikro Kecil.
2. Pemantauan Kebijakan Sumber Daya Alam, dengan Sub
Kegiatan :
a. Koordinasi, Sinkronisasi Evaluasi Kebijakan Pertanian,

kehutanan, Kelautan dan Perikanan.

Misi 3 : Mewujudkan Tata kelola Pemerintahan yang Berintegritas,
Akuntabel, Bersih, Transparan, dengan program dan kegiatan :
3.1 Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota
yang diampu :
3.1.1 Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah
dengan kegiatan :
1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah dengan sub kegiatan:
a) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah;
b) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja
dan Iktisar Realisasi Kinerja SKPD.
2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah dengan
sub. kegiatan :
a) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN;
b) Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian / Verifikasi
Keuangan SKPD.
3. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
dengan sub kegiatan:
a) Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Kelengkapannya.
4. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan
sub kegiatan:
a) Penyediaan Bahan Logistik Kantor;
b) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan;
c) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan perundang —
undangan;
d) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD.
5. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah dengan sub kegiatan :
a) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan

Listrik
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b) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor.

6. Kegiatan Administrasi Keuangan dan Operasional Kepala

Daerah dan Wakil kepala Daerah dengan sub kegiatan:

a) Penyediaan Gaji dan Tunjangan Kepala daerah dan Wakil
Kepala Daerah;

b) Penyediaan Pakaian Dinas dan Atribut kelengkapan
Kepala Daerah dan Wakil Kepala daerah;

c) Penyediaan Dana Penunjang Operasional Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah

3.1.2. Bagian Umum Sekretariat Daerah dengan kegiatan :
1. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
dengan sub kegiatan:

a. Pendataan dan Pengelolaan Administrasi Kepegawaian

2. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan
sub kegiatan :

a. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor;

b. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor;

c. Penyediaan Peralatan Rumah Tangga;

d. Fasilitasi Kunjungan Tamu.

3. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang

Urusan Pemerintah Daerah dengan sub kegiatan :

a. PengadaanKendaraan Perorangan Dinas Atau Kendaraan
Dinas Jabatan;

b. Pengadaan Mebel.

4. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah dengan sub kegiatan:

a. Penyediaan Jasa Surat Menyurat;

b. Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor.

5. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang

Urusan Pemerintah Daerah dengan sub kegiatan:

a. Penyediaan Jasa Pemeliharaa, Biaya Pemeliharaan dan
Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan;

b. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasioanl atau

Lapangan;
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c. Pemeliharaan Meubelair;
d. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya;
e. Pemeliharaan / Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Gedung Kantor atau Bangunan lainnya;
f. Pemeliharaan / Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan lainnya.
6. Kegiatan Administrasi Keuangan dan Operasional Kepala
Daerah dan Wakil kepala Daerah dengan sub kegiatan:
a. Pelaksanaan Medical Check Up Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah
7. Kegiatan Fasilitasi Kerumahtanggaaan Sekretariat Daerah
dengan sub kegiatan :
a. Penyediaan Kebutuhan Rumah Tangga Kepala Daerah;
b. Penyediaan Kebutuhan Rumah Tangga Wakil Kepala
Daerah;
c. Penyediaan Kebutuhan Rumah Tangga Sekretaris
Daerah.
3.1.2 Bagian Organisasi Sekretariat Daerah dengan kegiatan :
1. Kegiatan Penataan Organisasi dengan sub kegiatan:
a. Pengelolaan Kelembagaan dan Analis Jabatan;
b. Fasilitasi Pelayanan Publik dan Tatalaksana;
c. Peningkatan Kinerja dan Reformasi irokrasi;
d. Monitoring Evaluasi dan Pengendalian Kualitas
Pelayanan Publik dan Tata Laksana;dan
e. Koordinasi dan penyusunan Laporan Kinerja Pemerintah
Daerah.
3.1.4 Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Sekretariat
Daerah, dengan kegiatan:
1. Kegiatan Pelaksanaan Protokol dan Komunikasi Pimpinan
dengan sub kegiatan:
a. Fasilitasi Keprotokolan;
b. Fasilitasi Komunikasi Pimpinan; dan
c. Pendokumentasian Tugas Pimpinan.
3.2 Program Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat :
1. Kegiatan Administrasi Tata Pemerintahan, dengan sub kegiatan :
a. Penataan Administrasi Pemerintahan;

b. Pengelolaan Administrasi Kewilayahan; dan
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c. Fasilitasi Pelaksanaan otonomi Daerah.
2. Kegiatan Fasilitasi Kerja Sama Daerah, dengan
sub kegiatan :
a. Fasilitasi Kerja Sama Dalam Negeri
3. Kegiatan Fasilitasi dan Koordinasi Hukum, dengan sub kegiatan :
a. Fasilitasi Penyusunan Produk Hukum Daerah;
b. Fasilitasi Bantuan Hukum; dan
c. Pendokumentasian Produk Hukum dan Pengelolaan Informasi
Hukum.
3.3 Program Perekonomian dan Pembangunan, dengan Kegiatan :
1. Kegiatan Pelaksanaan Administrasi Pembangunan dengan sub
kegiatan :
a. Fasilitasi Penyusunan Program Pembangunan;
b. Pengendalian dan Evaluasi Program Pembanguanan;
c. Pengelolaan Evaluasi dan Pelaporan Pelaksanaan
Pembangunan; dan
d. Pengelolaan Barang Milik Daerah.
2. Kegiatan Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa, dengan sub
kegiatan :
a. Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa,;
b. Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elaktronik; dan
c. Pembinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa.
Adapun Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Program, Kegiatan, Sub
Kegiatan dan Pendanaan yang dilaksanakan selama Periode Tahun 2021-

2026 dapat diuraikan sebagaimana tabel berikut : (TC — 27 )
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BAB VII
INDIKATOR KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Arah pembangunan Kabupaten Mojokerto menekankan pada
kesejahteraan masyarakat sebagaimana arah pembangunan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Pemerintah Kabupaten
Mojokerto. Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto adalah Perangkat
Daerah yang menjabarkan indikator yang secara langsung menunjukkan
kinerja yang akan dicapai dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen
untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD, berdasarkan
pada hasil rumusan indikator kinerja Sekretariat Daerah pada Renstra
untuk periode pembangunan Tahun 2021 - 2026.

Adapun Indikator Kinerja Penyelenggaraan Bidang dan Urusan
sesuai dengan Tujuan dan Sasaran Reviu Rencana Setrategis Sekretariat
Daerah Periode Tahun 2021 — 2026 dapat dijelaskan sebagaimana pada
tabel sebagai berikut (TC- 28):

REVIU - RENCANA STRATEGIS Sekretariat Daerah Kab. Mojokerto Tahun 2021-2026 77
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BAB VIII
PENUTUP

Reviu Rencana Strategis Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto
Tahun 2021 - 2026 disusun berdasarkan Keputusan Bupati Mojokerto
Nomor 188.45/280/HK/416-012/2021 tentang Reviu Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun
2021 - 2026.

Reviu Rencana Strategis Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto
Tahun 2021 - 2026 digunakan sebagai pedoman, acuan dan tolak ukur
penyelarasan dalam penyusunan dan pelaksanaan Rencana Kerja (Renja)
Perangkat Daerah selama periode waktu Tahun 2021-2026 sesuai dengan
tugas dan fungsi Sekretariat Daerah Kabupaten Mojokerto.

Dalam mewujudkan dan mencapai target dan indikator-indikator
yang telah ditetapkan banyak ditemui tantangan serta kendala baik dari
dalam maupun dari luar penyelenggara pemerintahan. Oleh karena itu
diperlukan komitmen yang tinggi dan dukungan dari pihak terkait
terutama para pemangku kebijakan agar keberhasilan penyelenggaraan
pemerintahan dapat tercapai dan dinikmati dengan meningkatnya
Sumber Daya Manusia Kabupaten Mojokerto yang sehat, cerdas, terampil
dan produktif yang dilandasi nilai — nilai keimanan dan ketagqwaan,
meningkatnya kemandirian dan pemerataan ekonomi yang berdimensi
kerakyatan, serta mewujudnya tata kelola pemerintahan yang

berintegritas, akuntabel, bersih dan transparan.

Mojokerto, Oktober 2023

SEKRETARIS DAERA
KABUPATEN M

s. TEGUH GUNARKO, M.Si.
PEMBINA UTAMA MADYA
NIP. 19680327 198809 1 002
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BUPATI MOJOKERTO

PROVINSI JAWA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI MOJOKERTO

NOMOR 188.45/ 280 /HK/416-012/2023

TENTANG

REVIU RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH KABUPATEN

Menimbang

Mengingat

MOJOKERTO TAHUN 2021-2026
BUPATI MOJOKERTO,

bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, telah dilaksanakan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,;

bahwa sesuai dengan Surat Deputi Bidang Reformasi
Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi tanggal 6 Desember 2022 Nomor
B/1053/AA.05/2022 Hal Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 2022, perlu
menetapkan Reviu Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-
2026;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Reviu Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-
2026;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pemerintahan Daerah Kabupaten di Djawa Timur
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah
Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II Surabaya
dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa
Barat dan Daerah Istimewa Jogyakarta,

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

-2-

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang  Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

S. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2023;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 15 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2005-2025;

7. Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 9 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Mojokerto Tahun 2012-2032;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 9 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-2026;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG REVIU RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH KABUPATEN
MOJOKERTO TAHUN 2021-2026.

Reviu Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-2026 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.

Keputusan Bupati ini digunakan sebagai dasar Reviu Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Mojokerto Tahun 2021-2026 terhitung mulai tanggal 12 Juli
2023.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Mojokerto
pada tanggal 3 Oktober 2033

B ATI MOJOKERTO,
A
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